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MOTTO

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kessanggupannya ” (Al-Baqarah 2:286)


“Perang telah usai, aku bisa pulang Kubaringkan panah dan berteriak MENANG!” (Nadin Amizah)

“ Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan.”
(Boy Candra)



“ Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini ”


Terus berdoa, berproses, dan jangan lupa untuk selalu bersyukur
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ANALISIS DAMPAK TINDAKAN PERUNDUNGAN TERHADAP KEMAMPUAN ASERTIF



Risma Fitri Destiani NIM.21846030



ABSTRAK
Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis dampak tindakan perundungan terhadap asertivitas siswa sekolah dasar (SD). Peneliti mengangkat masalah ini dikarenakan pada zaman sekarang kurangnya etika dan kenakalan siswa di sekolah semakin jelas terlihat. Siswa sudah berani melakukan tindak kekerasan sesama teman sebaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif yang mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku perundungan masih terjadi di kelas VI SDN 1 Regol dalam berbagai bentuk, baik fisik, verbal, maupun relasional. Berdasarkan observasi, wawancara dan angket terhadap 21 siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dalam tindakan perundungan maupun kemampuan asertifnya. Siswa dengan tingkat perundungan tinggi cenderung memiliki kemampuan asertif rendah atau sedang, yang menunjukan perilaku dominan dan agresif. Sementara itu, siswa dengan kemampuan asertif tinggi umumnya memiliki tingkat perundungan rendah, menunjukkan kemampuan mengepresikan pendapat dan perasaan secara sehat serta mampu menghadapi dan mencegah perundungan. Dengan demikian, terdapat hubungan yang cukup erat antara tingkat kemampuan asertif dan perilaku perundungan siswa. Temuan ini mengindikasikan perlunya pendidikan karakter yang menekankan pada pengembangan sikap asertif untuk mencegah perilaku perundungan di lingkungan sekolah.


Kata Kunci: perundungan, Asertivitas Siswa SD
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ANALYSIS OF THE IMPACT OF BULLYING ON ASSERTIVENESS SKILLS



Risma Fitri Destiani NIM. 21846030



ABSTRACT
This thesis aims to analyze the impact of bullying on the assertiveness of elementary school (SD) students. Researchers raised this problem because nowadays the lack of ethics and student delinquency in schools are increasingly visible. Students have the courage to commit acts of violence among their peers. This research uses a qualitative research approach with descriptive analysis methods that describe and analyze phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of people individually and in groups. Data collection techniques were carried out using observation, interviews, questionnaires and documentation. The results of the study indicate that bullying behavior still occurs in class VI of SDN 1 Regol in various forms, both physical, verbal, and relational. Based on observations, interviews and questionnaires of 21 students, it was found that most students were in the moderate category in terms of bullying and assertiveness. Students with high levels of bullying tend to have low or moderate assertiveness, which indicates dominant and aggressive behavior. Meanwhile, students with high assertiveness generally have low levels of bullying, show the ability to express opinions and feelings healthily and are able to deal with and prevent bullying. Thus, there is a fairly close relationship between the level of assertiveness and students' bullying behavior. This finding indicates the need for character education that emphasizes the development of assertive attitudes to prevent bullying behavior in the school environment.


Keywords: bullying, assertiveness of elementary school students
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A. Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN

Beberapa tahun belakangan ini, fenomena school bullying atau bullying telah mendapat perhatian penelitian dan penyelidikan oleh banyak organisasi perlindungan, serta perlawanannya. Pelopornya adalah Profesor Olweus berasal dari University of Bergen yang sejak 1970-an di Skandinavia mulai memikirkan secara serius tentang fenomena perundungan di sekolah. Maraknya perundungan pada anak –anak saat ini mulai terjadi. Perundungan tidak hanya terjadi pada anak usia remaja. Saat ini anak usia Sekolah Dasar(SD) sudah mulai mengenal perundungan. Secara tidak disadari, mereka melakukan tindakan perundungan kepada teman sebaya ataupun teman sekelas. Tindakan yang mereka lakukan biasanya yaitu, mengejek teman, menjauhi teman, mengancam, bahkan melakukan tindakan fisik seperti memukul dengan tangan (Wijaya, 2012). Hal tersebut merupakan fenomena yang terjadi di masyarakat Indonesia yang seringkali menganggap bahwa perilaku perudungan salah satunya seperti ledekan antara anak-anak yang sudah biasa dan merupakan ujian mental agar anak tumbuh dengan tegar (Sejiwa, 2006).
Dengan adanya tindakan kekerasan sesama teman sebaya, terdapat salah satu kasus yang terjadi akibat perundungan adalah kebutaan mata siswa SD Kelas 2 berinisial FK yang melakukan aksi menusuk mata korban akibat peilaku pemalakan pada tahun 2023. Berdasarkan fenomena, terdapat salah satu kasus penelitian yang terjadi pada tahun 2023 yang menarik minat untuk mencari data-data mengenai kasus perundungan di Jawa Timur. Beberapa diantaranya ialah, kasus perundungan di sebuah SD di Gresik pada akhir September 2023, korban mendapatkan kekerasan fisik dari kakak kelasnya hingga cedera dan mengalami kebutaan. Setelah dilakukan pemeriksaan Dokter meyatakan bahwa anak tersebut mengalami kebutaan pada mata kanan karena adanya kerusakan syaraf hingga mengakibatkan buta permanen, (BBC News Indonesia).
Setelah dilakukan penjajakan lapangan menggunakan teknik observasi dan wawancara dengan Guru kelas di SDN 1 Regol, di sekolah tersebut ada salah satu siswa yang menonjok salah satu temannya karena tidak terima bahwa dirinya diejek,
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sehingga terjadi tindak kekerasan sesama teman sebaya, yang menyebabkan siswa tersebut dipanggil oleh pihak konselor. Karena masalah tersebut siswa ini dijauhi oleh teman-temannya karna dianggap terlalu emosional. Selain itu, ada siswa yang merasa terintimidasi atau dikucilkan oleh teman-temannya karena bentuk tubuhnya yang tidak normal sehingga dia merasa tidak percaya diri, dan lebih menyendiri. Selain itu banyak perilaku perundungan yang terjadi di sekolah tersebut baik berupa kontak verbal langsung seperti mempermalukan, mengejek, dan mengintimidasi atau menekan dengan kata-kata yang membuat anak menjadi takut, atau malah berlaku kasar. Ada juga yang menggunakan non verbal seperti mengucilkan, atau menjauhi teman yang tidak disukai, dan fisik seperti menendang, mencubit, menjambak, dan mendorong.
Hasil riset Programme for International Students Assessment (PISA) dari Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) (2019) menunjukkan dari 78 negara yang diteliti, Indonesia berada pada posisi kelima tertinggi sebagai negara yang muridnya mengaku pernah mengalami perundungan (bullying). Selain itu, ternyata Indonesia juga menjadi salah satu negara dengan tingkat kekerasan di sekolah tertinggi di kawasan Asia. Pernyataan ini berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2014 yang dirilis oleh LSM Plan International dan International Center for Research on Women (ICRW) yang dilakukan di lima negara Asia yaitu, Vietnam, Kamboja, Nepal, Pakistan dan Indonesia. Nilai rata-rata terendah kekerasan anak di sekolah diperoleh Pakistan dengan persentase 43%, kemudian Vietnam, Kamboja dan Nepal dengan persentase yang sama yaitu 70%, sedangkan Indonesia mendapat persentase tertinggi yaitu 84% (www.icrw.org). Data KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) tahun 2011-2016 menunjukkan bahwa terdapat total 2.657 kasus kekerasan anak di sekolah (bullying), dengan 676 kasus anak sebagai korban dan 1.981 kasus anak sebagai pelaku. Jakarta Selatan menjadi daerah dengan kasus terbanyak, yaitu total 221 kasus, sedangkan Sulawesi Tenggara menjadi kebalikannya hanya enam kasus. Sementara itu di Provinsi Riau, dalam rentang lima tahun tersebut, ada 25 kasus anak dilaporkan sebagai korban dan 36 kasus anak dilaporkan sebagai pelaku sehingga terdata total 61 kasus perundungan
Beberapa tokoh juga mengungkapkan mengenai makna perundungan di
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antaranya, Roland (2006) mengasumsikan perundungan sebagai hubungan kekuasaan yang tidak setara antara pelaku dengan korban dan episode kejadiannya terus berulang dari waktu ke waktu. Kemudian Olweus (2005), mendeskripsikan bullying sebagai perilaku agresif yang disengaja, yang dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan dirinya dengan mudah atau sebagai sebuah penyalah gunaan kekuasaan/kekuatan secara sistematik. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Olweus, Wiyani (2012) menyatakan bahwa perundungan adalah perilaku agresif dan negatif seseorang atau sekelompok orang secara berulang kali yang menyalahgunakan ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti target. Dapat disimpulkan dari pendapat para tokoh di atas bahwa perundungan diliputi oleh unsur agresivitas dan pertunjukan kekuasaan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pelaku hingga menimbulkan intimidasi terhadap korban.
Menurut Priyatna (2010) perundungan dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan perundungan sosial. Perundungan fisik adalah tindakan kekerasan kepada korban dengan cara dipukul, dijambak, ditendang, ditampar dan berbagai bentuk tindakan menyakiti fisik lainnya. Sementara itu, perundungan verbal adalah melontarkan perkataan menyakitkan, kasar, menghina dan memberi julukan yang buruk, dan perundungan sosial adalah tindakan atau perilaku yang melibatkan banyak orang.
Soendjojo (2009) menyatakan pada umumnya tindakan perundungan dialami oleh siswa yang memiliki tingkat asertivitas yang rendah, siswa juga memiliki perasaan takut yang irasional sehingga siswa mudah cemas dan akhirnya tidak mampu mempertahankan hak-hak pribadinya. Penelitian Ngalem (2019) menyimpulkan bahwa semakin tinggi perilaku asertif maka semakin rendah kecenderungan menjadi korban perundungan dan sebaliknya semakin rendah perilaku asertif maka kecenderungan menjadi korban perundungan semakin tinggi. Hal ini berarti dengan kemampuan perilaku asertif, siswa dapat menghindari kemungkinan untuk mengalami perilaku perundungan karena dengan berprilaku asertif siswa akan berusaha untuk mempertahankan hak-haknya dan mengungkapkan penolakan  atau  ketidaksenangan  saat  mengalami  perundungan.  Sebaliknya,





ketidakmampuan berprilaku asertif akan membuat siswa sulit mempertahankan hak- haknya karena rasa takut atau cemas untuk melakukan penolakan terhapat perundungan yang dialaminya.
Menurut Azis (2015) dengan berperilaku asertif akan membantu siswa untuk mengungkapkan atau mengekspresikan dirinya sehingga lebih mudah untuk bersosialisasi dan terbuka secara emosional, mencapai tujuan tanpa menyakiti orang lain, bertanggung jawab dan berani mengambil keputusan tanpa rasa cemas. Pendapat tersebut juga didukung oleh pernyataan Alberti & Emmons (2002), bahwa perilaku asertif ialah perilaku yang memungkinkan siswa untuk bertindak yang terbaik bagi diri sendiri tanpa kecemasan berlebihan dan mampu mengekspresikan perasaan secara jujur untuk mempertahankan hak-hak pribadi tanpa menyangkal hak orang lain. Selain itu, Lazurus menyatakan bahwa asertif sebagai kemampuan mengatakan “tidak”, kemampuan untuk meminta sesuatu, kemampuan mengekspresikan perasaan positif dan negatif, kemampuan untuk memulai, menyambung dan mengakhiri percakapan umum (santoso,1999). Sementara itu, Wolpe mendefinisikan perilaku asertif sebagai perilaku individu yang penuh keyakinan diri, artinya pernyataan yang tepat dari setiap emosi daripada kecemasan terhadap orang lain (Festerheim, 1991)
Alberti dan Emmons mengatakan orang yang memiliki tingkah laku asertif adalah mereka yang menilai bahwa orang boleh berpendapat dengan orientasi dari dalam, dengan tetap memperhatikan sungguh-sungguh hak-hak orang lain. Mereka umumnya memiliki kepercayaan diri yang kuat (Gunarsa 2000). Menurut Jakubowski perilaku asertif adalah usaha untuk mengemukakan pikiran, perasaan dan pendapat secara langsung, jujur dan dengan cara yang sesuai yaitu tidak menyakiti dan merugikan diri sendiri maupun orang lain. Lange dan Jakubowski mengemukakan konsep yang disebut sebagai Responsible Assertive Behavior (perilaku asertif yang bertanggung jawab), yaitu bahwa perilaku asertif seharusnya dillakukan secara bertanggung jawab (Zulkaida, 2005)
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku perundungan sangatlah berbahaya karena dapat merugikan korbannya. Adapun contohnya yaitu mengakibatkan  malas  belajar,  trauma  untuk  pergi  kesekolah,  takut  untuk





berinteraksi, dan bahkan bunuh diri. Oleh karena itu, masalah perundungan yang marak terjadi sekarang ini seharusnya mendapatkan perhatian khusus. Kasus ini penting juga untuk diteliti karena untuk kemampuan bersikap asertif sangat penting dimiliki sejak dini, karena akan membantu untuk bersikap tepat menghadapi situasi hak-hak pribadi diri sendiri dilanggar dan juga dengan berperilaku asertif dapat menghindari dan juga melawan dari tindakan perundungan. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa memiliki kemampuan untuk mengungkapkan perasaan positif maupun negatif, gagasan, keyakinan, serta kemampuan mengatakan tidak, mengungkapkan opini, perasaan dan mempertahankan haknya secara jujur, terbuka dan tegas baik secara verbal maupun non verbal tanpa adanya manipulasi. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh perundungan terhadap tingkat asertivitas siswa SD dan peran guru dalam menanggulanginya.

B. Fokus Penelitian
Agar diperoleh gambaran yang jelas dan terhindar dari kesalahan interpretasi, serta mengingat keterbatasan penulis dalam mencari referensi dan teori, maka dalam penelitian ini, penulis membahas hubungan tingkat asertifitas siswa dengan fenomena perilaku perundungan yang terjadi di SD.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku perundungan di SD?
2. Bagaimana tingkat asertif yang ada pada siswa SD?
3. Bagaimana dampak perilaku perundungan terhadap kemampuan asertif siswa?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk:
1. mengetahui bentuk-bentuk perilaku perundungan di SD;
2. mengetahui tingkat asertif yang ada di SD;
3. mengetahui dampak perilaku perundungan terhadap kemampuan asertif.




E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang teoretis maupun praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang perundungan di sekolah, serta dapat menjadi bahan bacaan yang membantu dalam referensi penelitian, terutama terkait variabel perilaku asertif dan perundungan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa: Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi siswa dan mendorong siswa untuk berperilaku asertif sehingga bisa mengurangi resiko menjadi korban perundungan.
b. Bagi guru dan pihak sekolah: penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi data yang memotivasi sekolah untuk membuat program-program pendukung bagi siswa untuk meningkatkan perilaku asertifnya sehingga sekolah bisa berperan aktif untuk mengurangi kasus kekerasan di sekolah.\
c. Bagi orangtua: diharapkan penelitian ini bisa memberikan informasi terkait perundungan sehingga orangtua lebih waspada dan mempersiapkan anak agar bisa terhindar dari perilaku perundungan.

F. Definisi Istilah
1. Perundungan
Perundungan merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan sdengan sengaja dan bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun emosional. (Caloroso, 2006)
Perundungan sebagai perilaku agresif yang melibatkan kekerasan fisik, psikologis, maupun seksual yang bersifat menetap dan berulang serta berdampak negatif terhadap kemampuan belajar anak. (Heath and Sheen, 2005)





Perundungan sebagai bentuk agresi yang berulang yang dilakukan satu atau lebih orang yang bertujuan untuk menyakiti atau mengganggu orang lain secara fisik verbal ataupun psikologis. (Veenstra, 2005)
Berdasarkan beberapa pengertian perundungan di atas, dapat disimpulkan bahwa perundungan adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh individu atau kelompok yang lebih kuat terhadap individu atau kelompok lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti atau menyebabkan ketidaknyamanan baik secara fisik maupun emosional. Perilaku ini dapat berupa tindakan fisik, verbal, atau psikologis yang menyebabkan korban merasa tertekan, takut, atau terisolasi.

2. Asertif
Asertif merupakan perilaku untuk menjalin suatu hubungan yang sama dengan orang lain dengan mengungkapkan dan mengekspresikan secara langsung dan jujur tentang apa yang dirasakan dan diinginkan tanpa menyakiti orang lain, sehingga sama-sama mencapai tujuan. (Alberti&Emmons)
Perilaku asertif adalah perilaku antarperorangan (interpersonal) yang melibatkan aspek kejujuran dan keterbukaan pikiran dan perasaan. Perilaku asertif ditandai oleh kesesuain sosial dan seseorang yang berperilaku asertif mempertimbangkan perasaan dan kesejahteraan orang lain. (Gunarsa, 2007)
Berdasarkan beberapa pengertian asertif, dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif adalah upaya untuk perasaan dan pikiran secara langsung, jujur dan nyaman agar bisa mempertahankan hak-hak pribadi tanpa melanggar hak-hak orang lain.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Perundungan
a. Pengertian Perundungan
Istilah perundungan apabila diartikan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sama dengan kata merundung yaitu menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikis, dalam bentuk kekerasan verbal, sosial, atau fisik berulang kali dan dari waktu ke waktu, seperti memanggil nama seseorang dengan julukan yang tidak disukai, memukul, mendorong, mengancam, atau merongrong (KBBI Daring, 2021).
Beberapa ahli menyatakan pengertian perundungan sebagai berikut, Coloroso (2006) berpendapat bahwa perundungan merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun emosional. Sementara itu, Heath and Sheen (2005) mendefinisikan perundungan sebagai perilaku agresif yang melibatkan kekerasan fisik, psikologis, maupun seksual yang bersifat menetap dan berulang serta berdampak negatif terhadap kemampuan belajar anak.
Roland (2006), perundungan diasumsikan sebagai hubungan kekuasaan yang tidak setara antara pelaku dengan korban, dan episode kejadiannya terus berulang dari waktu ke waktu. Menurut pendapat lain Veenstra, dkk (2005) mendefinisikan perundungan sebagai bentuk agresi berulang yang dilakukan satu atau lebih orang yang bertujuan untuk menyakiti atau mengganggu orang lain secara fisik verbal ataupun psikologis.
Berdasarkan definisi perundungan yang telah dikemukan oleh para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa perundungan adalah bentuk perilaku agresif secara fisik, verbal ataupun psikis yang dilakukan secara
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sengaja dan berulang-ulang sehingga dapat menimbulkan luka fisik ataupun gangguan psikis pada korban perundungan.

b. Bentuk-bentuk Perundungan
Bentuk-bentuk perundungan Menurut Coloroso (2006), perilaku perundungan dapat dikelompokkan menjadi empat bentuk, yaitu sebagai berikut.
1. Perundungan secara verbal, contoh perundungan dalam bentuk verbal adalah: melontarkan perkataan-perkataan kasar, julukan nama yang buruk, celaan, fitnah, kritikan kejam, penghinaan, pernyataan- pernyataan pelecehan seksual, teror, surat-surat yang mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, gosip dan sebagainya.
2. Perundungan secara fisik, contoh perundungan secara fisik adalah: memukuli, menendang, menampar, mencekik, menggigit, mencakar, meludahi, dan merusak serta menghancurkan barang-barang milik anak yang tertindas dan lain-lain.
3. Perundungan secara relasional, contoh perundungan secara relasional dilakukan melalui pengabaian, pengucilan atau penghindaran dengan tujuan pelemahan harga diri korban. Contoh perundungan secara relasional adalah: perilaku atau sikap-sikap yang tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa dan bahasa tubuh yang mengejek.
Adapun bentuk bentuk perundungan Menurut Rigby (2008), yang dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu sebagai berikut.
1. Perundungan langsung: bentuk perundungan yang terlihat jelas oleh sesama individu atau keolompok seperti kekerasan fisik dan verbal.
2. Perundungan tidak langsung: bentuk perundungan yang lebih halus, seperti menyebarkan gosip atau mengisolasi seseorang dari kelompok sosaialnya.
Berdasarkan definisi dari bentuk-bentuk perundungan yang telah di kemukan oleh para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa saya memilih
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teori dari Coloroso (2006) karena pembagiannya lebih rinci dan relevan dengan perkembangan zaman, terutama dengan adanya perundungan verbal. Tindakan perundungan ini dapat berdampak buruk secara fisik maupun psikologis bagi korban, dan perundungan tidak hanya terjadi secara langsung tetapi juga dapat terjadi dalam dunia maya, yang membuatnya lebih sulit dikendalikan. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran dan mencegah perundungan melalui edukasi, pengawasan, serta dukungan bagi korban.

c. Peran dalam Perundungan
Salmivalli (2010) berpendapat bahwa terdapat beberapa peran terjadinya skenario perundungan di sekolah yaitu sebagai berikut.
1. Perundungan
Perundungan adalah istilah untuk pelaku bullying. Perundungan biasanya adalah siswa yang dianggap sebagai pemimpin, berinisiatif memulai perilaku bullying dan aktif terlibat didalamnya.
2. Assisting the bully (Membantu Pelaku Perundungan)
Orang yang menemani pelaku melakukan perundungan disebut dengan assisting the bully. Assisting the bully juga terlibat aktif dalam perilaku perundungan, namun ia akan mengikuti perintah atau apa yang dilakukan oleh pelaku.
3. Reinforcing the bully (Memperkuat Pelaku Perundungan)
Reinforcing the bully adalah saksi yang ada saat perilaku perundungan terjadi namun ikut menertawakan korban, memprovokasi perundungan serta mengajak siswa lain untuk menonton.
4. Defender (Pembela)
Saksi yang berusaha membela dan membantu korban disebut defender. Namun apabila pembela tidak lebih berkuasa atau kuat dari pelaku maka pembela bisa menjadi korban juga.





5. Outsider (Orang luar)
Saksi yang tahu dan melihat perundungan yang terjadi namun memilih untuk diam, seolah-olah tidak peduli pada korban karena takut atau tidak ingin menjadi target perundungan selanjutnya.
6. Victim (Korban)
Victim adalah korban yang menjadi sasaran perilaku perundungan yang dilakukan oleh pelaku perundungan. Victim biasanya dicirikan dengan fisik yang lemah, memiliki suatu kekurangan atau perbedaan dengan lingkungan sekitarnya sehingga menjadi target yang tepat oleh perundungan untuk menunjukkan kekuasaanya.
Adapun menurut Olweus (1993) mengidentifikasikan beberapa peran dalam perundungan di sekolah yaitu sebagai berikut.
1. Pelaku (bully): Orang yang melakukan perundungan terhadap korban.
2. Pembantu pelaku (Defender): Orang yang membantu pelaku dalam melakukan perudnungan.
3. Orang yang tidak terlibat (Bystander): orang yang menyaksikan perundungan tetapi tidak terlibat secara aktif.
Berdasarkan definisi dari peran dalam perundungan yang telah dikemukan oleh para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa saya memilih teori Salmivalli (2010), karena lebih umum digunakan dan cukup jelas dalam membedakan peran yang ada dalam situasi perundungan. Karena perilaku perundungan tidak hanya melibatkan pelaku dan korban, tetapi juga orang-orang di sekitarnya yang bisa memperburuk atau mencegah situasi. Para penonton pasif sebenarnya memiliki kekuatan untuk mengubah keadaan jika mereka memilih untuk membela korban atau melaporkan kejadian tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengudukasi masyarakat agar lebih berani bersikap aktif dalam mencegah dan menghentikan perundungan.
Coloroso (2006) mendefinisikan korban perundungan sebagai pihak yang tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya sendiri karena





lemah secara fisik atau mental ketika mendapatkan perlakuan agresif dan manipulatif secara berulang-ulang.
Menurut Novalia dan Dayakisni (2013), korban perundungan adalah seseorang yang mengalami situasi atau kondisi dimana terjadinya penyalah gunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh orang lain secara terus menerus dikarenakan cendrung lebih lemah dari temannya. Dapat disimpulkan bahwa korban perundungan adalah seseorang yang mengalami tindakan perundungan secara berulang oleh pelaku karena cenderung lebih lemah secara fisik ataupun mental.

d. Faktor yang menjadi Korban Perundungan
Menurut Djuwita (2008) pada umumnya, korban perundungan memiliki beberapa faktor resiko yang bisa menjadi pemicu perilaku perundungan yang dialaminya, diantaranya sebagai berikut.
1. Dianggap berbeda misalnya memiliki ciri fisik tertentu yang mencolok seperti lebih kurus, gemuk, tinggi atau pendek dibandingkan dengan yang lain, berbeda dalam status ekonomi, memiliki hobi yang tidak lazim atau menjadi siswa/siswi baru.
2. Dianggap lemah atau tidak dapat membela dirinya.
3. Memiliki rasa percaya diri yang rendah
4. Kurang populer dibandingkan dengan yang lain, tidak memiliki banyak teman
Adapun menurut Salmivalli (1996) menjelaskan beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi korban perundungan, yaitu sebagai berikut.
1. Korban Pasif (Passive Victim): seseorang yang tidak melawan ketika diintimidasi, sering kali pemalu, cemas, dan memiliki harga diri rendah.
2. Korban Provokatif (Provokatif Victim): seseorang yang terkadang bertindak mengganggu atau hiperaktif, yang dapat memicu agresi dari orang lain.





3. Faktor Kepribadian: individu yang kurang asertif, lebih sensitif, atau mudah menangis lebih rentan menjadi korban.
4. Faktor Sosial: tidak memiliki banyak teman atau berada di luar kelompok sosisal utama
5. Faktor Lingkungan: dukungan yang kurang dari keluarga atau sekolah yang tidak memiliki sistem perlindungan terhadap perundungan.
Berdasarkan definisi dari faktor yang menjadi korban perundungan yang telah di kemukan oleh para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa saya memilih teori Salmivalli (1996), karena pembagiannya lebih spesifik dengan membedakan antara koban pasif dan korban provokatif, yang menunjukkan bahwa tidak semua korban memiliki karakteristik yang sama. Karena menurut pendapat saya faktor utama yang menjadi korban perundungan adalah kombinasi dari faktor individu dan sosial. Individu yang memiliki harga diri rendah dan kurang dukungan sosial lebih beresiko menjadi target. Oleh karena itu, pencegahan perundungan harus melibatkan pendidikan karakter, penguatan mental, serta klebijakan sekolah dan keluarga yang lebih proaktif dalam menangani kasus perundungan.

e. Faktor yang mempengaruhi menjadi pelaku perundungan
Menurut Wiyani (2012) pada umumnya yang menjadi faktor seseorang melakukan perundungan terhadap orang lain yaitu karena adanya perilaku agresif, kurangnya rasa simpati dan empati terhadap orang lain, tidak terbuka dalam mengekspresikan perasaan, dan tidak dapat menalar efek berbahaya dari perilakunya, seperti hal-hal berikut:
1. mengalami masalah di rumah;
2. alasan kesenangan;
3. ingin merah popularitas;
4. ajang balas dendam; dan
5. ingin mendapatkan kekuasaan.





Adapun menurut Albert (dalam Fahrudin, 2012) menjelaskan beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi pelaku perundungan, yaitu sebagai berikut.
1. Peniruan (modeling): jika anak sering mlihat perilaku agresif keluarga, teman, atau media, mereka cenderung menirunya.
2. Penguatan (reinforcement): jika perilaku perundungan mendapat hadiah atau dukungan (misalnya dianggap keren oleh teman sebaya), maka mereka akan terus melakukannya.
3. Efikasi diri (self-efficacy): jika pelaku merasa percaya diri dalam melakukan perundungan tanpa konsekuensi, maka mereka akan mengulanginya.
Berdasarkan definisi dari faktor yang menjadi pelaku perundungan yang telah di kemukan oleh para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa saya memilih teori Albert (dalam Fahrudin, 2012), karena faktor utama yang membuat seseorang menjadi pelaku perundungan adalah pembelajara sosial. Lingkungan sangat berperan dalam membentuk perilaku seseorang. Jika seorang anak sering menyaksikan atau mengalami kekerasan, mereka bisa menganggap bahwa perundungan adalah sesuatu yang normal. Oleh karena itu, pencegahan perundungan harus dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat dengan memberikan contoh yang baik, menerapkan disiplin yang tegas, serta membangun kesadaran akan pentingnya empati dan menghargai orang lain.
Penampilan atau perbedaan perilaku menjadi karakteristik yang khas pada korban perundungan. Penyebab lainnya yaitu karena memiliki perbedaan fisik yang mencolok seperti lebih kecil dari kebanyakan anak, lebih tinggi atau mengalami kelebihan berat badan. Sebagian anak menjadi target perundungan karena berasal dari latar belakang etnik, keyakinan, ataupun budaya yang berbeda dari kebanyakan anak di lingkungan tersebut. Sedangkan sebagian anak yang lain menjadi target perundungan dikarenakan mereka memiliki bakat istimewa, namun ada juga karena





memiliki keterbatasan kemampuan tertentu, misalnya mengalami kesulitan membaca atau kesulitan berhitung.
Hal-hal yang telah disebutkan di atas termasuk ke dalam karakteristik eksternal. Kepribadian yang pasif dan submisif merupakan karakteristik internal korban perundungan. Adapun karakteristik lain yakni, korban perundungan biasanya memiliki kecemasan, kegugupan ataupun rasa tidak aman, cenderung merupakan anak yang pemalu dan pendiam. Selain itu respon yang pasif saat mengalami tindakan perundungan membuat mereka mudah mendapatkan perundungan kembali (Murphy, 2009).
Heath & Sheen (dalam Yusuf, 2008) membagi karakteristik anak yang menjadi target perundungan ke dalam dua kelompok yaitu anak yang memiliki karakteristik agresif dan anak yang memiliki karakteristik yang pasif. Anak dengan karakteristik agresif yang menjadi target perundungan adalah anak yang cenderung reaktif, mudah marah dan mudah tersinggung. Sedangkan anak dengan karakteristik pasif umumnya sering menyendiri, mengalami penolakan oleh lingkungan sosial dan secara fisik lebih lemah.
Sedangkan menurut Sullivan dan Clearly (2005) korban bullying memiliki ciri-ciri yaitu: tidak mampu menolak saat diperlakukan negatif, merasa tidak percaya diri dan belum mampu bersikap asertif atau tegas mengutarakan sikap dan kemauannya kepada rang-orang yang berada disekitarnya.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi korban bullying, yaitu: perbedaan fisik, perbedaan kemampuan, perbedaan etnik, keyakinan dan budaya dengan lingkungan sekitar, karakterisrik yang pasif ataupun agresif, kurang percaya diri dan tidak mampu bersikap asertif.

F. Dampak Perundungan
Teman sebaya (peer group) merupakan dunia yang tak terpisahkan dan penting bagi anak, namun di sisi lain anak dapat mengalami stress dan sensitive dalam pergaulannya dengan teman sebaya. Hal ini antara lain





muncul akibat dari perkataan negatif teman sebaya terhadap kondisi fisiknya. Priyohadi (2014) mengemukakan bahwa pergaulan dengan teman sebaya anak dapat menjadi mudah tersinggung oleh kekurangan- kekurangan “bawaan”.
Sejalan dengan perlakuan negatif yang berlangsung terus menerus, paparan kekerasan secara berkelanjutan memiliki efek negatif, seperti munculnya kecemasan, depresi, dan mengalami penurunan kemampuan belajar dikarenakan mengalami kesulitan konsentrasi dan penurunan memori, sehingga prestasi akademis anak akan menurun secara signifikan. Korban bullying juga dapat mengalami depresi yang ekstrim sehingga dapat melakukan bunuh diri.
Selain dampak perundungan secara umum di atas, peneliti menjelaskan dampak perundungan bagi korban, pelaku, dan bagi siswa lain yang menyaksikan sebagai berikut:
1. Dampak perundungan bagi korban
Dampak perundungan bagi korban dapat membuat remaja merasa cemas dan ketakutan, mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah dan menuntun mereka untuk menghindari sekolah. Jika perundungan berlanjut dalam waktu yang lama, dapat mempengaruhi self esteem siswa, meningkatkan isolasi sosial, memunculkan perilaku menarik diri, menjadikan remaja rentan terhadap stres dan depresi, serta rasa tidak aman. Dalam kasus yang lebih ekstrim, perundungan dapat mengakibatkan korban berbuat nekat, bahkan bisa membunuh atau melakukan bunuh diri. Jika perundungan menimpa korban secara berulang- ulang. Konsekuensinya yaitu korban akan merasa depresi dan marah, marah terhadap dirinya sendiri, terhadap pelaku dan terhadap orang- orang di sekitarnya serta terhadap orang dewasa yang tidak dapat atau tidak mau menolongnya.
2. Dampak bagi pelaku
Pada umumnya Pada umumnya para pelaku perundungan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dengan harga diri yang tinggi





pula, cenderung bersifat agresif dengan perilaku yang pro terhadap kekerasan, tipikal orang yang berwatak keras, mudah marah dan implusif, toleransi yang rendah terhadap frustasi. Para pelaku perundungan memiliki kebutuhan yang kuat untuk mendominasi orang lain dan kurang berempati terhadap targetnya.
Siswa akan terperangkap dalam peran pelaku perundungan, tidak dapat mengembangkan hubungan yang sehat, kurang cakap untuk memandang dari perspektif lain, tidak memiliki empati, serta menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai hingga dapat mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa yang akan datang.
3. Dampak bagi siswa lain yang menyaksikan perundungan (bystanders)
Jika perundungan dibiarkan tanpa tindak lanjut, maka siswa lain yang menonton dapat berasumsi bahwa perundungan adalah perilaku yang diterima secara sosial. Dalam kondisi ini, beberapa siswa mungkin akan bergabung dengan penindas karena takut menjadi sasaran berikutnya dan beberapa lainnya mungkin hanya akan diam saja tanpa melakukan apapun dan yang paling parah mereka merasa tidak perlu menghentikannya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku perundungan dapat berdampak terhadap fisik maupun psikis pada korban. Dampak fisik seperti sakit kepala, sakit dada, cedera pada tubuh, bahkan dapat sampai menimbulkan kematian. dampak psikis seperti rendah diri, sulit berkonsentrasi sehingga berpengaruh pada penurunan nilai akademik, trauma, sulit bersosialisasi, hingga depresi.
Adapun menurut Olweus (1993) menjelaskan beberapa faktor yang menjadi dampak perundungan bagi korban, pelaku, dan bagi siswa yang menyaksikan sebagai berikut:
1. Dampak perundungan bagi korban
Korban perundungan sering mengalami dampak psikologis yang cukup berat, cenderung merasa takut, cemas, danmengalami harga diri yag rendah akibat perlakuan yang mereka terima. Banyak





korban perundungan yang merasa tidak berdaya, bahkan mulai menyalahkan diri sendiri atas perlakuan buruk yang di alami.
2. Dampak perundungan bagi pelaku
Dampak perundungan bsgi korban dapat beresiko lebih tinggi untuk terlibat dalam tindakan kriminal di kemudian hari, cenderung mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat karena terbiasa menggunakan kekerasan atau ancaman unruk mendapatkan apa yang mereka inginkan.
3. Dampak bagi siswa yang menyaksikan perundungan
siswa yang menyaksikan perundungan tidak luput dari dampaknya, karena siswa yang sering melihat perundungan di sekolah dapat mengalami stres atau kecemasan, terutama jika mereka merasa tidak bisa berbuat apa-apa untuk menghentikannya. Beberapa dari siswa yang menyaksikan mungkin merasa bersalah karena tidak membantu korban, sementara yang lain justru menjadi takut bahwa mereka bisa menjadi target perundungan berikutnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku perundungan adalah masalah yang serius yang tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga pada pelaku dan siswa yang menyaksikan. Korban akan mengalami tekanan psikologis, akademik, dan fisik yang dapat berjangka panjang. Pelaku beresiko mengalami masalah perilaku dan sosial yang bisa berlanjut hingga dewasa. Sementara itu, siswa yang menyaksikan perundungan bisa mengalami stres, rasa bersalah, atau menjadi terbiasa dengan kekerasan. Oleh karena itu menurut saya dari kedua teori diatas memiliki pengertian yang sangat penting untuk diawasi dan ditangani dengan serius melalui intervensi dari sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial agar dampak negatifnya dapat diminimalkan.
4. Upaya mengatasi perilaku perundungan di sekolah
Peran guru terhadap perundungan pada siswa yaitu sebagai





orang yang membimbing atau yang memberi nasehat dan mengarahkan serta membina siswa sehingga dapat mengatasi masalah yang terjadi mengenai perundungan dan agar dapat meminimalisir perundungan yang terjadi di sekolah, sehingga perilaku siswa menjadi lebih baik.
Beragam upaya dapat dilakukan untuk mengurangi perilaku perundungan, diantaranya mengoptimalkan layanan bimbingan konseling. Menurut Prayitno, tugas guru BK/konselor dalam pelayanan konseling antara lain membantu mengatasi masalah melalui berbagai jenis layanan. Prayitno (2014) mengemukakan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang diselenggrakan oleh konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien. Jadi, layanan ini dapat membantu siswa perindividu dalam mengentaskan masalah tentang perundungan yang dibantuoleh guru BK/konselor (Ifajri Yenes, 2013).
Selain pemaparan di atas Menurut Burhanuddin (2017), untuk mengatasi perilaku perundungan yang terjadi di sekolah yaitu dengan adanya usaha-usaha preventif, yaitu:
1. Pendidikan agama
Pendidikan agama perlu ditanamkan secara dini kepada anak. Pendidikan agama ditujukan untuk menanamkan pada anak rasa percaya kepada Tuhan dan membiasakan untuk mematuhi dan menjaga nilai dan kaidah agama.
Para ahli kejiwaan berpendapat bahwa kelakuan dan tindakan seseorang dipengaruhi oleh kepribadiannya yang terbentuk dari pengalaman-pengalaman yang dilaluinya sejak lahir. Untuk membentuk kepribadian anak yang baik, orang tua harus menumbuhkan kepribadian anak ke arah pribadi yang sehat dan kuat, yaitu dengan memberikan contoh-contoh yang baik, nilai-nilai moral yang tinggi, serta kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan ajaran agama.
2. Dasar-dasar pendidikan orang tua
Dasar pendidikan orang tua turut berperan dalam membentuk





kepribadian si anak. Orang tua haruslah mengetahui dasar-dasar pengetahuan tentang jiwa si anak dan pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada mereka.
Pada dasarnya, setiap orang tua yang memiliki latar belakangpendidikan yang baik dapat membentuk kepribadian anak yang baik pula. Namun, bukan berarti bahwa mereka akan berhasil mencegah anaknya dari kenakalan. Apalagi bila mereka tidak mengetahui dasar- dasar pokok yang harus dijamin dalam membesarkan anak-anaknya.
3. Mengadakan bimbingan dan penyuluhan
Bila kenakalan anak-anak telah menjurus pada perbuatan kriminal, sebaiknya mereka harus diberikan bimbingan khusus, agar mereka dapat terhindar dari perbuatan yang lebih jahat lagi. Dalam bimbingan ini, biasanya penyebab kenakalan mereka akan dicari sehingga ditemukan jalan pemecahan yang terbaik. Bimbingan yang diberikan dapat melalui jalur sekolah atau lingkungan setempat.
4. Aspek perkembangan sosial dan emosional siswa
Perkembangan sosial emosional anak merupakan suatu keadaan yang ada pada diri anak yang meliputi perubahan secara badaniah maupun kondisi mental yang nantinya menimbulkan rasa seperti sedih, marah, bahagia, tidak bertanggung jawab, susah mengambil keputusan dan sebagainya. Didalam perkembangan dunia pendidikan sosial- emosional memasuki kedudukan yang sangat penting selain perkembangan kognitif anak. Oleh sebab itu perkembagan sosial- emosional anak sangat berpengaruh baik itu di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Perkembangan sosial- emosional anak usia dasar sangat berpengaruh kepada perilaku, penyesuaian, pengendalian, serta dengan aturan-aturan. Ketika anak mampu mengkondisikan diri dengan lingkungannya maka fungsi sosial-emosionalnya juga akan semakin baik.





Sosial emosional pada anak usia dasar, perkembangan sosialnya sudah mulai bisa berkompetensi dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, telah mampu mandiri dan berbagi. Sementara itu segi emosionalnya anak sekolah dasar sudah dapat mengekspresikan maupun mengontrol emosinya melalui meniru maupun pembiasaan.

2. Asertif
a. Pengertian Perilaku Asertif
Beberapa tokoh mengungkapkan pengertian perilaku asertif sebagai berikut, menurut Alberti & Emmons (2002) perilaku asertif adalah perilaku untuk menjalin suatu hubungan yang sama dengan orang lain dengan mengungkapkan dan mengekspresikan secara langsung dan jujur tentang apa yang dirasakan atau diinginkan tanpa menyakiti orang lain, sehingga sama-sama mencapai tujuan.
Perilaku asertif adalah perilaku antar perorangan (interpersonal) yang melibatkan aspek kejujuran dan keterbukaan pikiran dan perasaan. Perilaku asertif ditandai oleh kesesuain sosial dan seseorang yang berperilaku asertif mempertimbangkan perasaan dan kesejahteraan orang lain (Gunarsa, 2007).
Perilaku asertif diartikan juga sebagai ekspresi yang langsung, jujur dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan atau hak-hak individu tanpa kecemasan yang tidak beralasan (Cawood, dalam Muliati, 1988).
Asertif adalah tingkah laku yang menampilkan keberanian untuk secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan dan pikiran apa adanya, mempertahankan hak-hak pribadi serta menolak permintaanpermintaan yang tidak masuk akal dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku pada suatu kelompok (Rathus, 1983)
Kesimpulan dari pemaparan pengertian perilaku asertif menurut tokoh- tokoh diatas ialah, perilaku asertif adalah upaya untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran secara langsung, jujur dan nyaman agar bisa mempertahankan hak-hak pribadi tanpa melanggar hak-hak orang lain.





b. Aspek-aspek Perilaku Asertif
Menurut Alberti dan Emmons (dalam Wijayanti, 2012) terdapat lima aspek perilaku asertif, yaitu sebagai berikut.
1) Bertindak sesuai dengan keinginan sendiri. Meliputi kemampuan untuk membuat keputusan, mengambil inisiatif dalam memulai percakapan, yakin pada pendapat sendiri, dapat menentukan suatu tujuan dan berusaha mencapainya, mampu berpartisipasi dalam pergaulan.
2) Mengekspresikan perasaan dengan jujur dan nyaman. Meliputi kemampuan untuk menyatakan rasa tidak setuju, rasa marah, menunjukkan afeksi dan persahabatan terhadap orang lain, mengakui perasaan takut atau cemas, mengekspresikan persetujuan, menunjukkan dukungan dan bersikap spontan.
3) Mampu mempertahankan diri. Meliputi kemampuan untuk berkata “tidak” apabila diperlukan, mampu menanggapi kritik, celaan dan kemarahan dari orang lain secara terbuka serta mampu mengekspresikan dan mempertahankan pendapat
4) Mampu menyatakan pendapat. Meliputi kemampuan menyatakan pendapat atau gagasan, mengadakan suatu perubahan (terhadap diri sendiri ataupun situasi yang dialami) dan menanggapi pelanggaran terhadap dirinya dan oranglain.
5) Tidak mengabaikan hak-hak orang lain. Meliputi kemampuan untuk menyatakan kritik secara adil tanpa mengancam, memanipulasi, mengintimidasi, mengendalikan dan melukai orang lain.
Adapun menurut Jakubowski (1976) menjelaskan beberapa aspek- aspek perilaku asertif, yaitu sebagai berikut.
1. Kejujuran: mengungkapkan perasaan dan pendapat secara jujur tanpa manipulasi
2. Respek: menghargai hak, perasaan, dan pendapat orang lain.
3. Keterbukaan: bersikap terbuka dalam komunikasi tanpa menyembunyikan maksud tertentu.





4. Kontrol Diri: tidak mudah terprovokasi dan mampu mengendalikan emosi dalam berkomunikasi.
Berdasarkan definisi dari aspek-aspek perilaku asertif yang telah di kemukan oleh para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa saya memilih teori Jakubowski (1976), karena aspek-aspek yang di paparkan lebih membangun perilaku asertif yang efektif. Kejujuran dan keterbukaan dalam komunikasi sangat penting agar tidak terjadi kesalahpahaman. Selain itu, respek dan kontrol diri memastikan bahwa asertivitas tidak berubah menjadi agresivitas.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Asertif
Alberti dan Emmons (2002) menyebutkan terdapat tujuh faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya perilaku asertif, yaitu sebagai berikut.
1. Jenis Kelamin
Pada umumnya wanita lebih sulit bertingkah laku asertif seperti mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki. Wanita diharapkan lebih banyak menurut dan tidak boleh mengungkapkan pikiran dan perasaannya bila dibandingkan dengan laki-laki, artinya pengkondisian budaya untuk wanita cenderung membuat wanita menjadi lebih sulit mengembangkan asertivitasnya.
2. Self Esteem (Harga Diri), termasuk di dalamnya Konsep Diri.
Perasaan subjektif seseorang secara keseluruhan tentang arti diri sendiri atau nilai pribadi. Jadi, self-esteem bisa didefinisikan sebaai seberapa besar kamu menghargai dan menyukai diri sendiri, terlepas dari kondisi yang kamu alami.
3. Kebudayaan
Tuntutan lingkungan menentukan batasan-batasan perilaku masing-masing anggota masyarakat sesuai dengan umur, jenis kelamin, status sosial seseorang.





4. Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan individu maka semakin luas wawasan berpikirnya, sehingga kemampuan untuk mengembangkan diri lebih terbuka.
5. Harga Diri
Harga diri seseorang turut mempengaruhi kemampuan seseorang untuk melakukan penyesuain diri terhadap lingkungan. Orang yang memiliki harga diri yang tinggi, memiliki kekhawatiran sosial yang rendah sehingga ia mampu mengungkapkan pendapat dan perasaannya tanpa merugikan orang lain.
6. Kemampuan Komunikasi
Seseorang yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik lebih mudah mengekspresikan pendapatnya dengan asertif.
7. Kepercayaan Diri
Seseorang yang memiliki kepercayaan yang tinggi cenderung lebih asertif.
Adapun menurut Rathus (1973) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku asertif, yaitu sebagai berikut.
1. Kepribadian: individu dengan sifat ekstrovert lebih cenderung asertif dibandingkan dengan individu introvert.
2. Pola asuh orang tua: cara orang tua mendidik anak, apakah lebih demokratis atau otoriter, mempengaruhi keberanian anak dalam bersikap asertif.
3. Pendidikan dan pengalaman: semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman seseorang, semakin besar kemungkinan mereka memiliki perilaku asertif.
4. Kondisi psikologis: faktor emosional, seperti kecemasan atau ketakutan, dapat menghambat seseorang dalam bersikap asertif.
Berdasarkan definisi dari faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku asertif yang telah di kemukan oleh para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa saya memilih teori Alberti & Emmons (2002), karena faktor-faktor





yang disebutkan lebih komprehensif dalam menjelaskan perilaku asertif. Menurut saya, kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi adalah faktor paling berpengaruh dalam perilaku asertif. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan lebih mudah mengungkapkan pendapatnya tanpa takut ditolak, sedangkan kemampuan komunikasi yang baik membantu menyampaikan pendapat dengan cara yang jelas dan tidak menyinggung.

d. Tujuan dan Manfaat Perilaku Asertif
1) Tujuan
Tujuan perilaku asertif adalah untuk mengkomunikasikan ide, opini, dan keinginan dengan baik, serta untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang menguntungkan semua pihak. Manfaat perilaku asertif antara lain sebagai berikut.
a) Menunjukkan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain
b) Meningkatkan rasa percaya diri
c) Meningkatkan keterampilan dalam pengambilan keputusan
d) Membantu menghadapi situasi saat hak-hak dilanggar
e) Membantu menyampaikan pendapat secara tegas
f) Membantu memahami dan mengenali apa yang diinginkan
g) Membantu menciptakan relasi yang jujur
h) Membantu mendapatkan kepuasan kerja


2) Manfaat
Sikap asertif merupakan salah satu skill yang perlu dikembangkan dan dipelajari agar seseorang dapat bersikap tegas serta mampu berkomunikasi dengan baik. Untuk mengetahui tentang manfaat sikap asertif, diantaranya adalah sebagai berikut.
a) Mudah Berteman dengan Siapa Saja
Orang yang memiliki sikap asertif biasanya memiliki gaya komunikasi yang efektif dan diplomatis. Tidak heran, jika mereka





mempunyai kemampuan beradaptasi dengan baik. Selain mudah beradaptasi, orang asertif juga mempunyai kecakapan dalam menyelesaikan perselisihan dan konflik. Hal tersebutlah yang membuatnya memiliki banyak teman, dihargai, disegani, dan hal-hal positif lainnya.
b) Dapat Menjadi Pemimpin yang Bijak dan Tegas
Orang yang memiliki sikap asertif selain dapat mengambil keputusan secara bijaksana. Ia juga dapat memperlakukan orang lain dengan hormat dan adil. Keputusan-keputusan yang diambil dipertimbangkan secara matang tentang dampak-dampak yang akan ditimbulkan.
c) Mampu Mengontrol Kecemasan dan Stress
Manfaat lain yang tidak kalah penting bahkan sangat penting memiliki sikap asertif adalah mampu mengontrol stress dan kecemasan. Orang yang memiliki sikap asertif cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Sehingga ia tidak mudah terancam, terintimidasi, dan diombang-ambingkan oleh keadaan.
d) Komunikasi yang Efektif
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada poin pertama, orang asertif mempunyai kemampuan komunikasi yang baik dan efektif. Ia berani mengatakan "Tidak", tetapi juga berani mengatakan "Iya". Orang asertif bisa bersikap tegas dan mengatakan apa yang seharusnya lebih utama atau lebih penting untuk diprioritaskan. Sikap yang bijak dan penuh pertimbangan dalam menghadapai situasi justru membuat komunikasi yang ia bangun lebih efektif dan efisien.
Itulah manfaat sikap asertif ketika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau kehidupan bersosial. Dengan melihat banyaknya manfaat sikap asertif, maka tidak ada salahnya kita mencoba berbagai pola pikir dan cara bertindak orang-orang asertif.





e. Peningkatkan Perilaku Asertif oleh Orangtua pada Anak
beberapa cara yang bisa dilakukan oleh orangtua untuk menumbuhkan kemampuan berperilaku asertif pada anak;
1. Kembangkan keberanian dan kepercayaan dirinya. Anak perlu menyadari ia punya hak pribadi untuk berpikir, berpendapat, memilih, dan sebagainya. Tunjukkan pengertian dan penerimaan pada setiap kelebihan dan kekurangan yang ia miliki. Seaneh atau sekonyol apapun idenya bagi kita, tunjukkan kita mendengarkan, lalu beri masukan/ pendapat kita. Buat anak merasa aman dan nyaman saat ia ingin mengungkapkan kebutuhan atau pendapatnya.
2. Hindari memberi label pada anak Pada saat berkomunikasi, tekankan pada apa yang membuat kita keberatan, bukan “menyerang” anak sebagai pribadi. Misalnya saat anak kita mengganggu adiknya, fokuskan pada perilakunya tanpa menyebutnya nakal, bodoh, keras kepala, dan lain-lain. Dengan demikian anak paham bahwa kita bukannya benci atau tidak suka pada dirinya, melainkan berharap ia mengubah perilakunya.
3. Latih anak berperilaku atau berkomunikasi asertif dengan beberapa langkah: Pertama, biarkan ia mencoba mengatasi konflik di lingkungan sosialnya secara mandiri. Kedua, amati caranya berkomunikasi atau mengungkapkan pendapatnya. Berikutnya, kita dapat mengintervensi saat ia tampak menahan diri/ takut/ non asertif, atau sebaliknya terlalu dominan/ agresif. Dan terakhir, berikan apresiasi dan masukan pada upayanya berperilaku asertif.

f. Peningkatkan Perilaku Asertif oleh Sekolah pada Anak
Ada beberapa perilaku asertif di sekolah yang bisa dilakukan anak-anak, sebagai berikut:
1. Berani Menyampaikan Pendapat: berani menyampaikan pendapat serta pemikirannya dengan jelas dan jujur. Di samping itu, perhatikan





pula hak serta perasaan orang lain saat menyampaikan pendapat. Dengan begitu, lawan bicara akan lebih merasa dihormati.
2. Menegaskan Batasan Diri: menegaskan batasan diri dalam bergaul dengan teman-teman sebaya. Pasalnya, ada banyak siswa yang cenderung sulit mengontrol kebiasaan buruknya. Apabila seorang siswa tidak menetapkan batasan diri, dirinya bisa saja terjerumus pada hal-hal negatif.
3. Berbicara dengan nada tenang: berbicara dengan nada tenang serta stabil saat berhadapan dengan guru dan teman sebaya. Perilaku asertif ini berfungsi untuk meningkatkan rasa percaya diri sekaligus menghormati orang lain.
4. Berani Meminta Bantuan: berani meminta bantuan kepada guru atau teman yang lain ketika sedang menghadapi kesulitan.
g. Cara Meningkatkan Perilaku Asertif
Untuk meningkatkan perilaku asertif, bisa menerapkan beberapa hal berikut.
1. Berlatih mengatakan tidak: Berlatihlah untuk mengatakan tidak pada hal-hal yang memberatkan, tidak bisa dikerjakan, atau tidak disukai.
2. Komunikasikan kemampuan dan keterbatasan: Sampaikan kemampuan dan keterbatasan yang Anda rasakan secara efektif agar orang lain mengerti alasan penolakan.
3. Perhatikan gaya komunikasi: Perhatikan gaya berbicara Anda, apakah lebih ke agresif atau pasif.
4. Jaga emosi tetap terkendali: Jika merasa terlalu emosional, tunggulah sebentar, bernapas perlahan, dan jaga agar suara tetap datar dan tegas.
5. Gunakan bahasa tubuh: Bersikaplah penuh percaya diri, pertahankan postur tubuh yang tegak, dan lakukan kontak mata secara teratur.
6. Berani menyampaikan pendapat: Berani menyampaikan pendapat secara jelas dan jujur, serta perhatikan hak dan perasaan orang lain.





7. Menegaskan batasan diri: Menegaskan batasan diri dalam bergaul dengan orang lain.
8. Berani meminta bantuan: Berani meminta bantuan ketika sedang menghadapi kesulitan.
9. Jadikan kebiasaan: Terapkan sikap asertif secara konsisten, misalnya dengan pasangan, anggota keluarga, atau rekan kerja

h. Indikator Perilaku Asertif
Indikator perilaku asertif adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhannya tanpa melanggar hak orang lain. Berikut beberapa indikator perilaku asertif:
1. Menyatakan pendapat dengan tegas
2. Menetapkan batasan pribadi
3. Menerima dan memberikan feedback
4. Mengelola konflik secara konstruktif
5. Mengungkapkan perasaan dengan jujur
6. Menyatakan keinginan dengan tegas
7. Menolak dengan hormat


i. Tingkat Kemampuan Asertif pada Anak
Asertivitas adalah kemampuan seseorang untuk mengepresikan pikiran, perasaan, dan haknya secara langsung, jujur, dan tepat, sambil tetap menghargai orang lain. Tingkat Asertivitas seseorang dapat bervariasi dari rendah, sedang, hingga tinggi (Olweus,1993). Berikut adalah penjelasan mengenai tingkat asertivitas.
1) Tingkat Asertivitas Rendah
Anak dengan tingkat asertivitas rendah cenderung memiliki kesulitan dalam mengekspresikan kebutuhan, pendapat, atau perasaan mereka. Mereka mungkin lebih sering pasif, menghindari konflik, dan mengalah demi orang lain. Hal ini dapat membuat mereka merasa tidak dihargai, tidak puas dengan hubungan sosial, dan rentan





terhadap setres serta kecemasan. Orang yang kurang asertif sering kali merasa suara mereka tidak penting atau takut mengganggu orang lain.
2) Tingkat Asertivitas Sedang
Anak dengan tingkat asertivitas sedang dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka dalam sebagian besar situasi, namun mungkin masih mengalami ketidaknyamanan atau keraguan dalam situasi tertentu. Mereka mampu mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan hak orang lain, meskipun dalam beberapa kasus, mereka mungkin masih merasa ragu atau mundur jika situasinya terlalu menekan atau konfrontatif.
3) Tingkat Asertivitas Tinggi
Anak dengan asertivitas tinggi mampu mengekspresikan diri dengan jelas, tegas, dan dengan cara yang menghargai orang lain. Mereka memiliki kepercayaan diri yang kuat, mampu menetapkan batasan yang sehat, dan tidak takut untuk menghadapi konflik atau ketidaksepakatan. Merekajuga pandai dalam menjaga keseimbangan antara mempertahankan hak-hak mereka sendiri dan menghormati hak-hak orang lain.

j. Dampak Tingkat Kemampuan Asertif pada Anak
Tingkat asertivitas pada anak dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan sosial, emosional, dan mental (Smith, 2000). Berikut ada beberapa dampak utama mengenai tingkat asertivitas.
1. Tingkat Asertivitas Rendah
a) Sulit Mengungkapkan Pendapat
Anak kesulitan menyatakan keinginan, kebutuhan, atau pendapatnya. Ini bisa membuat anak sering mengikuti keingionan orang lain, meskipun itu bertentangan dengan apa yang mereka inginkan.





b) Mudah Terkekang atau Dimanfaatkan
Anak yang kurang Asertif cenderung lebih rentan terhadap tekanan dari teman sebaya (Peer Preassure) atau bahkan bisa menjadi korban perundungan karena sulit mempertahankan diri atau menolak permintaan yang tidak diinginkan.
c) Perasaan Rendah Diri
Anak tidak bisa mengekspresikan diri dengan baik, anak bisa merasa rendah diri, kurang percaya diri, atau merasa bahwa pendapat dan perasaan mereka tidak penting.
2. Tingkat Asertivitas Sedang
a) Keseimbangan dalam mengungkapkan perasaan dan pendapat anak mampu menyatakan pendapat dan perasaan mereka dalam banyak situasi, namun masih ragu dalam situasi yang menantang atau menghadapi otoritas.
b) Kemampuan Beradaptasi dalam Interaksi sosial
anak mampu menyeimbangkan kepentingan dirinya dengan kepentingan orang lain, yang membantu mereka dalam mempertahankan hubungan sosial yang sehat.
c) Toleransi dalam Konflik
anak biasanya dapat menoleransi konflik dan menyelesaikannya dengan cara yang konstrunsik, namun ketika dihadapkan pada situasi yang intens akan merasa cemas atau lebih memilih untuk menghindarinya.
3. Tingkat Asertivitas Tinggi
a) Kemampuan Komunikasi yang Efektif
Anak cenderung lebih efektif dalam mengungkapkan kebutuhan dan perasaan mereka, baik dalam hubungan sosial, keluarga, maupun lingkungan akademik.





b) Kepercayaan Diri yang Kuat
Anak yang sangat asertif memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dalam berbagai situasi, baik saat menghadapi tantangan di sekolah maupun di lingkungan sosial.
c) Kemampuan Menghadapi Konflik
Anak lebih mampu menghadapi konflik dengan cara yang produktif, dirinya tidak merasa takut mengungkapkan pendapat dalam situasi yang menantang.

B. Kajian hasil Penelitian yang relevan
Banyak buku ataupun karya tulis yang membahas tentang perundungan di sekolah. Akan tetapi yang membahas secara khusus tentang dampak perundungan terhadap perilaku asertivitas anak belum ditemukan. Namun, penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut.
Yang pertama, Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti kedua variabel yang berjudul “Hubungan antara Perilaku Bullying dengan Perilaku Asertif pada Santriwati” yang diteliti oleh Nuha (2014) dengan subjek penelitiannya adalah siswi jenjang SD, hal ini berarti subjek hanya berjenis kelamin perempuan.
Kemudian penelitian oleh Ngalem (2019) dengan judul “Kecenderungan Menjadi Korban Bullying Ditinjau dari Perilaku Asertif pada Siswa-Siswi di SD Swasta Raksana Medan” dengan subjek penelitiannya adalah siswa SD.
Penelitian selanjutnya yang juga membahas tentang perilaku asertif dan perundungan adalah penelitian Asniarty (2019) berjudul “Hubungan Perilaku Asertif dengan Intensitas Mengalami Perilaku Bullying pada anak SD” dengan subjek penelitiannya juga siswa SD.
Perbedaan judul yang saya teliti dengan penelitian terdahulu masing-masing judul memiliki perbedaan, yang pertama penelitian yang diteliti oleh Nuha (2014) dalam penelitiannya membahas hubungan perilaku bullying dengan perilaku Asertif subjeknya berfokus kepada siswa yang berjenis kelamin perempuan saja. Kemudian penelitian Ngalem (2019) penelitiannya perilaku Asertif yang hanya





dilakukan kepada korban bulliying. Selajutnya penelitian Asniarty (2019) penelitian ini dilihat dari keadaan tingkatan atau pengukuran siswa yang mengalami perilaku bullying di SD. Lalu penelitian yang diteliti oleh saya sendiri yaitu bagaimana hubungan tingkat asertifitas siswa dengan fenomena perilaku perundungan yang terjadi di SD.
Dapat disimpulkan bahwa perbedaannya terdapat dari setiap Variabel atau subjek yang ditelitinya saja.
Adapun persamaan Penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya teliti adalah, dilihat dari judul sama-sama meneliti terkait perundungan di SD, dan juga sama-sama meneliti terkait Asertifvitas siswa di SD.
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SDN 1 Regol dengan menjadikan fenomena perundungan dan perilaku asertif sebagai variabel penelitian, dengan demikian judul penelitian ini adalah “Analisis dampak tindakan perundungan terhadap kemampuan asertif siswa di SDN 1 Regol”.
C. Kerangka Berpikir
Perilaku perundungan merupakan suatu tindakan yang negatif yang bersifat menekankan korbannya serta terjadi berulang kali dan dapat dilakukan secara verbal maupun non-verbal sehingga membuat kondisi seseorang menjadi tertekan, terkucil, trauma, dan merasa tidak nyaman terhadap apa yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat kepada pihak yang lebih lemah, Setiap individu berbeda dan mengalami dinamisasi dalam	perkembangannya. Karena pada hakikatnya manusia dihadapkan pada kondisi dimana ia harus menyelesaikannya dengan beragam alternatif pemecahannya. perundungan merupakan fenomena yang sering terjadi di sekitar kita, yang di dalamnya tentu ada pelaku dan korban. Menurut Olweus (2005) pelaku dan korban perundungan sama-sama merupakan elemen kunci yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Bentuk- bentuk bantuan yang perlu diberikan kepada pelaku adalah upaya untuk meningkatkan empatinya, sedangkan untuk korban hendaknya fokus kepada upaya meningkatkan kepercayaan diri dan perilaku asertifnya. perilaku asertif





adalah perilaku untuk menjalin suatu hubungan yang sama dengan orang lain dengan mengungkapkan dan mengekspresikan secara langsung dan jujur tentang apa yang dirasakan atau diinginkan tanpa menyakiti orang lain, sehingga sama- sama mencapai tujuan dan mampu bertindak sesuai dengan keinginan sendiri dan mampu mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif, untuk mempertahankan diri, kemampuan untuk menyatakan kemampuan pendapat, dan kemampuan untuk mendengarkan hak-hak orang lain. Perilaku asertif termasuk kedalam keterampilan sosial yang dapat berperan untuk mencegah adanya perilaku perundungan. Dengan adanya perilaku asertif membuat siswa korban bullying menjadi lebih mudah untuk mengekspresikan diri, terbuka secara sosial dan emosional, mencapai tujuan tanpa menyakiti orang lain, bertanggung jawab, dan berani mengambil keputusan tanpa rasa cemas.

Upaya
Strategi Guru dalam Penanganan Perudungan





Perundungan

Jenis Perundungan
Dampak Perundungan
Penyebab Perundungan
Verbal, Fisik
Fisik (Mental/Emosional) Sosial (Takut/Cemas)
Keluarga, Lingkungan
Asertivitas Siswa SD
Tingkat Asertivitas
(Rendah, Sedang, Tinggi)
Faktor yang Mempengaruhi
Ciri-ciri Siswa Asertif
· Komunikatif
· Menghargai diri dan orang lain
· Mampu mengekspresikan pendapat





Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir PenelitianPengaruh terhadap perilaku sosial
· Interaksi dengan teman
· Keterlibatan dalam kegiatan



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan maksud dari istilah yang menjelaskan secara operasional mengenai penelitian yang akan dilaksanakan. Definisi operasional ini berisi penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional diperlukan untuk menyamakan kemungkinan pengertian yang beragam antara peneliti dengan orang yang membaca penelitiannya.
Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini akan diuraikan definisi operasional variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Analisis Dampak
Patton (2011) menjelaskan bahwa Analisis dampak berfokus pada bagaimana suatu tindakan atau kebijakan mempengaruhi individu, organisasi atau masyarakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang yang mencakup aspek positif maupun negatif dari dampak yang ditimbulkan.
2. Tindakan Perundungan
Tindakan perundungan dalam penelitian ini diartikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang oleh individu atau kelompok terhadap individu lain yang lebih lemah, baik secara fisik, verbal, sosial, maupun melalui media sosial (Olweus, 1993)
3. Kemampuan Asertif
Kemampuan asertif dalam penelitian ini merujuk pada kapasitas individu untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan hak-haknya dengan tegas tanpa melanggar hak orang lain. Menurut Alberti dan Emmons (2008), asertivitas adalah keterampilan sosial yang memungkinkan seseorang untuk mengkomunikasikan keinginannya secara langsung, jujur, dan hormat. Individu yang memiliki kemampuan asertif cenderung mampu menyampaikan pendapatnya dengan jelas, menolak permintaan yang bertentangan dengan
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kehendaknya tanpa merasa bersalah, serta menunjukkan sikap percaya dalam berbagai interaksi sosial.

B. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2006). Jadi pendekatan kualitatif ini sebagai prosedur penelitian ya ng menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut (Nasution, 2006), penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.
Desain penelitian kualitatif telah menjadi elemen standart dalam pelatihan untuk ilmuwan sosial. Penelitian ini berkonsentrasi pada ujian formula dari hipotesa dan ahli teori desain eksperimen utama, menunjukkan lagi pada investigasi penelitiannya bahwa penyelidikan efektif untuk kerja antara kemurnian dan penegasan. Namun sejak saat itu mampu untuk menawarkan teori formalno pada kajian penegasannya, bagian ini dapat diambil secara alami kebenaran (Saputra, 2012)
Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Analitik. Deskriptif Analitik merupakan sebuah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat, serta menganalisis hubungan antara variabel yang diamati. Jenis penelitian ini tidak hanya menjelaskan suatu kejadian, tetapi juga menganalisis penyebab, pola, dan dampaknya.
Alasan memilih jenis penelitian Deskriptif analitik ini karena sebuah penelitian yang memungkinkan peneliti untuk menggambarkan suatu fenomena serta menganalisis hubungan antara variabel yang ada, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian deskriptif analitik ini membantu dalam memahami hubungan sebab-akibat secara tidak langsung tanpa harus melakukan
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manipulasi variabel karena jenis penelitian ini bersifat fleksibel dan juga lebih mudah untuk digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar.

C. Subjek Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SDN 1 Regol. Tepatnya berlokasi di Jalan Bratayudha No.49, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut. Peneliti memilih lokasi ini karena sekolah tersebut layak diteliti. Berdasarkan hasil observasi penemuan ternyata ditemukan adanya kecendungan tindakan perundungan terjadi di kelas VI antara teman sebaya.
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2003), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 1 Regol yang berjumlah 21 siswa.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017), Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yakni peneliti memilih individu atau kelompok tertentu secara sengaja karena dianggap memiliki karakteristik atau pengalaman yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian (John W. Creswell, 2014). Pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah siswa kelas VI di SDN 1 Regol yang berjumlah 21 siswa.

D. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti





untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.
Menurut Sugiyono (2010), menyatakan bahwa pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan yaitu pencatatan data dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan.
Ada berbagai teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam sebuah penelitian. teknik pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. Beberapa metode atau lebih. Beberapa metode pengumpulan data antara lain:
1. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Bukti observasional seringkali bermanfaat dalam menyediakan informasi tambahan tentang topik yang sedang dipelajari. Observasi bisa berjarak dari aktivitas- aktivitas pengumpulan data formal hingga kasual. Hampir pada semua observasi berbentuk formal, instrumen observasional bisa dikembangkan sebagai bagian dari protokol studi kasus (Sudjana, 2009). Penulis melakukan observasi tentang dampak tindakan perundungan terhadap asertivitas siswa di kelas VI Sekolah Dasar.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Gunanya untuk mendapatkan informasi dari para narasumber (Moleong, 2014). Menurut Sudjana (2009), ada dua jenis wawancara yaitu wawancara berstruktur dan wawancara bebas (tak berstruktur). Dalam wawancara berstruktur jawaban telah disiapkan sehingga responden





tinggal mengkategorikannya kepada alternatif jawaban yang telah dibuat. Sedangkan pada wawancara bebas, jawaban tidak perlu disiapkan sehingga responden bebas mengemukakan pendapatnya.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan wawancara tak berstruktur yang merupakan wawancara yang berbeda dengan yang bertruktur. Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara semacam ini menekankan perkecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, pendekatan baru, pandangan ahli, atau perspektif tunggal (Moleong, 2014).
Wawancara digunakan untuk mengetahui apa yang sedang diteliti, bisa berupa pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan seputar apa yang akan disampaikan pada penelitia ini. Penulis mewawancarai subjek peneliti yakni guru kelas VI gunanya untuk mendapatkan informasi tentang tindakan perundungan terhadap asertivitas siswa di kelas VI SDN 1 Regol.
3. Angket
Untuk mendapatkan data dari dua Variabel dalam penelitian ini yaitu dampak tindakan perundungan dan Asertivitas siswa kelas VI di SDN 1 Regol dengan menggunakan metode angket.
Angket digunakan untuk menjaring data dari responden, angket ini diberikan guna mengetahui sejauh mana tingkat perilaku asertiv terhadap tindakan perundungan. Angket dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk tertutup, maksudnya bahan jawabannnya dari angket yang penulis buat adalah terbatas dan sudah ditentukan yaitu menggunakan alternatif jawaban yang dapat dipilih dari responden. Pemilihan dan penetapan angket tertutup sebagai alat atau instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah atas dasar pertimbangan sebagai berikut.
1) Dengan angket tidak meminta responden untuk berpikir banyak sehingga responden sendiri tidak merasa bosan.
2) Dengan angket ini, penulis dapat melaksanakan pengumpulan data secara efisien dalam waktu yang relatif singkat.
3) Perhatian responden akan lebih terarah pada pokok permasalahan yang





ditanyakan.
4) Tetap terjaganya kerahasiaan responden untuk menjawab sesuai dengan pendapat pribadi
5) Dengan angket, penulis akan mudah membatasi dan menganalisa data yang diberikan responden.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini yakni angket yang berhubungan dengan perilaku asertiv terhadap tindakan perundungan. Angket penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan yang dibagikan kepada responden mengenai indikator penelitian yang diajukan dengan alternatif pilihan jawaban yang ada.
Dari hasil skor angket perilaku asertiv dan tindakan perundungan tersebut, akan diklasifikasi tinggi, sedang, dan rendahnya perilaku asertiv dan tindakan perundungan. Skala yang dipergunakan untuk mengukur perilaku asertif adalah skala yang disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Galassi yaitu sebagai berikut.
a) Mengungkapkan perasaan positif
b) Afirmasi diri
c) Mengungkapkan perasaan negatif
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dalam bahan yang berbentuk catatan atau lisan sesuai keinginan peneliti. Dokumentasi gunanya untuk melengkapi data penelitian, dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji menafsirkan, bahkan untuk meramaikan (Lexy, 2009). Dokumen yang dapat digunakan mencakup budget, iklan, deskripsi kerja, laporan berkala, memo, arsip sekolah, korespondensi, brosur informasi, websites, catatan proses pengadilan, poster, menu, dan lain sebagainya.





E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif subjek yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2017), menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data guna memperoleh hasil penelitian yang valid dan dapat dipercaya, karena instrumen penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan dinamis.
Berikut kisi-kisi dari lembar observasi terhadap semua siswa kelas VI pada tabel berikut ini.
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Observasi Siswa

	No
	Indikator
	Aspek Indikator
	No Butir
Soal

	1.
	Fisik
	Melihat siswa menyakiti orang lain secara fisik
seperti memukul, menendang, atau mendorong.
	1

	
	
	Melihat siswa mengambil dan merusak barang
orang lain tanpa izin.
	2

	2.
	Verbal
	Mengejek, menghina dan menggunakan kata-
kata kasar kepada orang lain.
	3

	
	
	Menyebarkan cerita tidak benar tentang
seseorang
	4

	3.
	Sosial
	Melihat siswa dikucilkan oleh teman sabaya.
	5

	
	
	Menolak interaksi dan kerjasama dengan orang
lain dalam mengerjaka tugas.
	6

	4.
	Komunikasi Positif
	Melihat siswa mengemukakan pendapat dengan
sopan.
	7

	
	
	Berani mengatakan “tidak” untuk menolak
sesuatu.
	8

	5.
	Pengendalian
Emosi
	Pengendalian reaksi siswa saat marah
	9

	
	
	Menerima kritik positif dari orang lain.
	10








	6.
	Sikap menghar Gai
	Menghormati perbedaan pendapat antar teman
sebaya.
	11

	
	
	Melihat siswa yang selalu membantu temannya
ketika membutuhkan bantuan.
	12



Berikut kisi-kisi dari lembar wawancara kepada Guru kelas VI SDN 1 Regol pada tabel berikut.
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Wawancara

	No.
	Variabel
	Indikator
	Keterangan

	1.
	perundungan
	a. mengamati tindakan perundungan di lingkungan
sekolah dan bentuknya.
	

	
	
	b. Mengamati Tindakan yang sering terjadi di antara siswa, baik secara fisik,
verbal, atau sosial.
	

	
	
	c. Mengamati ciri-ciri khusus pada siswa yang menjadi korban atau pelaku
perundungan.
	

	
	
	d. Upaya yang dilakukan ketika melihat atau mengetahui adanya tindakan
perundungan di sekolah.
	

	
	
	e. guru merasa cukup didukung dalam mengatasi kasus perundungan di
sekolah.
	

	2.
	Pengembangan
Asertifitas Siswa
	a.  upaya untuk mendorong
siswa agar dapat
	








	
	
	menyampaikan pendapat
mereka secara terbuka dan sopan.
	

	
	
	b. Cara memberikan contoh atau latihan untuk membantu siswa mengungkapkan perasaan
dan pendapat.
	

	
	
	c. Upaya guru dalam membantu siswa menghadapi konflik atau
perbedaan di kelas.
	

	
	
	d. melihat perbedaan dalam cara siswa menghadapi konflik atau menyelesaikan
masalah.
	

	
	
	e.  penilaian guru terhadap
kemampuan siswa dalam bersikap asertif di kelas.
	

	
	
	f.	Faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam bersikap asertif?
	



Dalam penelitian ini, peneliti membuat skor untuk pertanyaan positif dan negatif pada tabel berikut.
Tabel 3.3
Pemberian Skor Angket Perundungan
	No
	Pernyataan positif
	Pernyataan Negatif

	
	Skor
	Keterangan
	Skor
	Keterangan

	1
	5
	Selalu
	1
	Selalu

	2
	4
	Sering
	2
	Sering








	3
	3
	Sangat Sering
	3
	Sangat Sering

	4
	2
	Kadang-kadang
	4
	Kadang-kadang

	5
	1
	Tidak Pernah
	5
	Tidak Pernah



Tabel 3.4 Pemberian Skor Angket Asertif
	No
	Pernyataan positif
	Pernyataan Negatif

	
	Skor
	Keterangan
	Skor
	Keterangan

	1
	5
	sangat setuju
	1
	Sangat setuju

	2
	4
	Setuju
	2
	Setuju

	3
	3
	Ragu-ragu
	3
	Ragu-ragu

	4
	2
	Tidak setuju
	4
	Tidak setuju

	5
	1
	Sangat tidak setuju
	5
	Sangat tidak setuju



Berikut kisi-kisi dari lembar angket untuk siswa kelas VI SDN 1 Regol.
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Angket Perilaku Asertiv

	
Variabel
	
Sub variabel
	
Indikator
	No Butir
Angket
	Jumlah
butir angket

	
	
	
	+
	-
	

	
	


Menyatakan Pendapat
	a.  Mampu
mengungkapkan pendapat tanpa ragu
	
1, 2
	
	



3

	
	
	b. Menyanpaikan pendapat dengan
tenang dan jelas
	
	
3
	

	
	


Menolak dengan Tegas
	c. Berani menolak permintaan yang tidak diinginkan
	
4, 5
	
	



3

	
	
	d.  Menolak tanpa
	
	6
	








	
Perilaku Asertif
	
	merasa bersalah
	
	
	

	
	

Mempertahankan Hak
	e.  Mempertahankan
hak pribadi
	
7
	
9
	



4

	
	
	f.	Menyatakan
keinginan atau ketidak setujuan
	
8
	
10
	

	
	Pengendalian Diri
	g. Tidak mudah terprovokas
	
	12,13
	

3

	
	
	h.  Menjaga emosi saat
tertekan
	11
	
	

	Total Butir Angket
	13


Tabel 3.6
Kisi-Kisi Angket Tindakan Perundungan

	
Variabel
	
Sub variabel
	
Indikator
	No Butir
Angket
	Jumlah butir
angket

	
	
	
	+
	-
	

	






Tindakan Perundungan
	Perundungan Fisik
	a. Melakukan kekerasan fisik (memukul,
menendang, dll)
	
	
2, 3
	



4

	
	
	b. Mengambil barang milik orang lain secara paksa
c. Siswa mengalami
perundungan fisik dari teman
	
1
	



4
	

	
	
Perundungan Verbal
	d.  Mengejek dengan
kata-kata kasar
	5
	
	



4

	
	
	e.  Menghina sifat
fisik/sosial orang lain
	6,7
	
	








	
	
	f.	Siswa mengalami perundungan verbal yang berkaitan
dengan fisik
	
	
8
	

	
	
Perundungan sosial
	g.  Mengucilkan atau
mengabaikan
	9
	
	
4

	
	
	h. Menyebarkan rumor negatif
i. Siswa mengalami perundungan sosial berupa pengucilan
dari kelompok
	10,11
	



12
	

	
	


Perundungan Cyber
	j.	Mengirim pesan negatif melalui
media sosial
	
	13
	



3

	
	
	k. Mengunggah konten yang merendahkan atau mempermalukan
orang lain
	14
	15
	

	Total Butir Angket
	15



F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman (2014). Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas berlangsung secara terus- menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau
informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi pengumpulan data (data collection), redaksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan (verification).
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015) mengemukakakn bahwa dalam





analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas. Untuk menganalisis data kualitatif dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Pengumpulan data (data Collection), langkah pertama yaitu mengumpulkan data responden yang dibutuhkan.
2. Reduksi data (data reduction), berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, lalu membuang data yang tidak perlu.
3. Penyajian data (data display), berarti data akan diorganisasikan, disusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
4. Penarikan kesimpulan (verification), berarti data yang dikemukakan pada tahap awal akan didukung oleh bukti-bukti yang valid saat penelitian di lapangan, maka kesimpulan akhir akan menjadi kesimpulan yang kredibel.
Adapun langkah-langkah dari penelitian ini yang akan dilakukan di lapangan saat melakukan analisis data menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan adalah sebagai berikut.
1. Pengumpulan data: menyiapkan alat dan instrumen lembar observasi, wawancara, kuesioner dan juga dokumentasi seperti (catatan, kamera, perekam suara, dan formulir kuesioner).
2. Reduksi data: melakukan seleksi data dengan menyaring informasi yang relevan dan membuang data yang tidak diperlukan dan kategorikan data berdasarkan tema atau variabel penelitian.
3. Penyajian data: menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, diagram, atau narasi deskriptif agar lebih mudah dianalisis.
4. Penarikan kesimpulan: menganalisis data yang telah disajikan untuk menemukan pola atau hubungan antar variabel dan mengambil kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan.


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Hasil Penelitian
Pada bab IV peneliti akan memaparkan mengenai temuan hasil penelitian. Temuan penelitian adalah deskripsi dari data yang diperoleh dalam pengumpulan data di lapangan melalui wawancara, observasi, angket, serta dokumentasi. Selanjutnya pada pembahasan akan dilakukan analisis hasil penelitian mengenai analisis dampak tindakan perundungan terhadap asertivitas siswa di kelas IV SDN 1 Regol.
Hasil penelitian dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang artinya peneliti menggambarkan, menguraikan serta mendeskripsikan seluruh data yang terkumpul sehingga mampu memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh.
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Regol yang beralamat di Jalan Bratayudha Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut.
Dilihat dari waktu penelitian yang dimulai pada bulan Maret 2025, berdasarkan hasil tersebut, sebuah tabel penelitian telah disusun untuk mencerminkan pelaksanaan penelitian yang telah dijadwalkan secara teratur.
1. Waktu Penelitian
Tabel 4.1 Waktu Penelitian
	No
	Hari/Tanggal
	Penelitian yang dilakukan
	Keterangan Penelitian

	1.
	Sabtu, 15
Maret 2025
	Permohonan Izin
	Permohonan izin kepada Kepala Sekolah, Guru Kelas VI untuk melakukan
penelitian.
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	2.
	Senin, 17
Maret 2025
	Observasi
	Kegiatan yang dilakukan yaitu mengamati perilaku perundungan dan mengamati kemampuan
asertif

	3.
	Senin, 17
Maret 2025
	Wawancara Guru kelas VI
	Kegiatan yang dilakukan yaitu wawancara kepada guru kelas VI yang menjadi objek dan subjek
utama pada penelitian.

	4.
	Kamis, 20
Maret 2025
	Wawancara Kepala Sekolah
	Kegiatan yang dilakukan yaitu wawancara kepada Kepala Sekolah untuk mengetahui sebagian data sekolah yang diperlukan
pada penyusunan peneliti.

	5.
	Kamis, 20
Maret 2025
	Penyebaran Angket
	Kegiatan yang dilakukan yaitu menyebarkan soal angket kepada kelas tinggi
yaitu seluruh kelas VI.



2. Deskripsi Sekolah
a. Profil SDN 1 Regol
Nama Sekolah	: SDN 1 Regol
NPSN	20226635
Jenjang Pendidikan	: SD
Status Sekolah	: Negeri
Alamat	: Jl. Bratayudha No.49
RT/RW	: 3/10
Desa/Kelurahan	: Regol
Kode Pos	44112
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Provinsi	: Jawa Barat
Kab/Kota	: Garut
Kecamatan	: Garut Kota
SK Pendirian Sekolah	: 421.2/SK.1011-PENDAS Tgl SK Pendirian	: 1950-01-11
Status Kepemilikan	: Pemerintah Pusat
SK Izin Operasional	: 421.2/SK/1011-PENDAS Sk Akreditasi	: B
No. Rekening BOS	0007707630100
Nama Bank	: BPD JABAR BANTEN
Cabang / KCP Unit	: BPD JABAR BANTEN CABANG GARUT
Rekening Atas Nama	: SDNREGOL1/BOSPROVINSI NPWP		001248749443000
Nomor Telepon/HP	082661432876
Email	: sdn1regol@gmail.com
Daya Listrik	: 900 Watt
Akses Internet	: 20 Mb Waktu Penyelenggaraan	: Pagi/6 hari Sumber Listrik	: PLN
Sumber Air	: Sumur terlindungi

b. Visi, Misi, dan Tujuan
1) Visi
“TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERIMAN, BERPRESTASI, BERKARAKTER, SANTUN SERTA CINTA LINGKUNGAN”
2) Misi
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan bagi segenap warga SDN 1 Regol.
b) Meningkatkan	kualitas	pendidikan	untuk	mewujudkan sumberdaya manusia khususnya warga SDN 1 Regol.
c) Meningkatkan prestasi siswa SDN 1 Regol baik akademis maupun





non akademis.
d) Membentuk sikap dan perilaku yang baik, sopan santun dan berkarakter.
e) Meningkatkan	kebiasaan	dan	kesadaran	untuk	mencintai lingkungan.

3) Tujuan
a) Mempersiapkan peserta didik yang cerdas bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlaq mulia.
b) Menanamkan kepada peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengmbangkan sikap sportivitas.
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
d) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, berkarakter, cerdas, berkualitas dan berprestasi.
e) Menumbuhkan cinta lingkungan.


c. Data Guru SDN 1 Regol
Data guru dan staff administrasi SDN 1 Regol tahun ajaran 2024-2025 sebagai berikut.
Tabel 4.2
Data Guru Tahun Ajaran 2024-2025

	No
	Nama
	P/L
	Mata Pelajaran Yang
Diajarkan
	Mengajar
Di Kelas

	1.
	Yayu Sri Rahayu, S.Pd. SD.
	P
	KEPALA SEKOLAH
	III

	2.
	Mimin Karyani, S.Pd.
	P
	GURU KELAS
	V

	3.
	Ida Widiawati, S.Pd.
	P
	GURU KELAS
	VI

	4.
	Lukman Hielmi, S.Pd.
	L
	GURU PENJASKES
	I-VI

	5.
	Siti Zakiah Darajat, S.Pd.
	P
	GURU KELAS
	I








	6.
	Ropiyatul Ginayah, S.Pd.
	P
	GURU KELAS
	IV

	7.
	Budi Gunawan, S.Pd.
	L
	GURU PAI
	I-VI

	8.
	Nurry Maritsya L, S.Pd.
	P
	GURU KELAS
	II

	9.
	Wahidin
	L
	PRAMUKA KELAS
	V-VI

	10.
	Fachmi Noor Ichsan
	L
	EKSKUL
	IV-VI



d. Data siswa SDN 1 Regol
Data siswa-siswi SDN 1 Regol tahun ajaran 2024-2025 sebagai berikut.
Tabel 4.3
Data Siswa Tahun Ajaran 2024-2025

	No
	Kelas
	Jumlah Rombongan Belajar
	Jumlah Peserta Didik

	1.
	1
	1
	23

	2.
	2
	1
	19

	3.
	3
	1
	19

	4.
	4
	1
	18

	5.
	5
	1
	27

	6.
	6
	1
	25

	Jumlah
	6
	131



e. Data Sarana dan Prasarana
Data sarana dan prasarana SDN 1 Regol tahun ajaran 2023-2024 sebagai berikut:
Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana Tahun Ajaran 2023-2024

	No
	Nama Sarana
	Status Kepemilikan

	1.
	Ruang Kepala Sekolah
	Milik

	2.
	Ruang Guru
	Milik

	3.
	Ruang Kelas 1
	Milik

	4.
	Ruang Kelas 2
	Milik

	5.
	Ruang Kelas 3
	Milik








	6.
	Ruang Kelas 4
	Milik

	7.
	Ruang Kelas 5
	Milik

	8.
	Ruang Kelas 6
	Milik

	9.
	Ruang Perpustakaan
	Milik

	10.
	Ruang Laboratorium
	Milik

	11.
	Ruang Ibadah
	Milik

	12.
	Ruang UKS
	Milik

	13.
	Ruang Toilet
	Milik

	14.
	Ruang Konseling
	Milik

	15.
	Ruang Gudang
	Milik




3. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Hasil Observasi
Fokus pada penelitian ini yaitu hubungan tingkat kemampuan asertif dengan fenomena perilaku perundungan yang terjadi di kelas VI SDN 1 Regol. Untuk itu peneliti melakukan observasi selama empat hari dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang di dalam kelas, peneliti menemukan beberapa sikap/perilaku perundungan sesama teman sebaya di saat jam istirahat dan pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas VI.
Pada tanggal 17 Maret 2025, peneliti melakukan observasi di kelas VI dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Pada saat itu, bertepatan dengan pelaksanaan upacara bendera. Pada hari itu petugas upacara dilakukan oleh kelas V sehingga seluruh kelas VI itu hanya baris menjadi peserta upacara. Setelah pelaksanaan upacara selesai semua siswa diperintahkan untuk segera masuk ke dalam kelas masing-masing. Namun saat itu peneliti melihat ada beberapa siswa yang saling mendorong dan menarik pakaian temannya sendiri karena mereka teburu-buru ingin cepat sampai ke dalam kelas. Dari kejadian itu terdapat dua orang siswa yang terjatuh karena terdorong oleh temannya sehingga timbul perkataan kasar yang diucapkan oleh siswa yang terjatuh.





Ketika proses pembelajaran berlangsung, masih ada saja siswa yang mengobrol dengan saling mengejek sesama teman sebangkunya, karena di kelas VI itu posisi kursi dan meja tidak untuk dua orang tetapi setiap deretan tempat duduknya itu ada yang bertiga dan ada yang berempat. Lalu peneliti melihat ada siswa laki-laki yang jahil meminjam sebuah penghapus kepada teman perempuan tanpa izin dan membelah dua penghapus itu sehingga siswa perempuan ini marah dan kesal dan melontarkan julukan nama yang buruk. Ketika guru di dalam kelas ada saja siswa yang berani saling mengejek dan banyak obrolan yang dilaporkan kepada guru kelas secara dilebih-lebihkan. Ketika guru memberi peringatan untuk tidak boleh saling mengejek tetapi ada saja siswa yang masih membantah dan tidak mendengarkan apa yang diucapkan oleh gurunya.
Di kelas VI pernah terjadi pembulian terhadap salah satu siswa yang bernama RM, fakta ini didapatkan langsung dari ibu kepala sekolah yang menceritakan kejadian yang pernah terjadi di kelas VI tersebut. Siswa yang menjadi korban pembulian ini dikarenakan sikap yang dimiliki olehnya adalah introvert jadi banyak teman-temannya yang malah sering mengganggu siswa tersebut. Namun pada saat ini sikap tindakan perundungan itu malah menjadi bervariasi, tetapi tidak semua siswa diam ketika mendapatkan perlakuan yang tidak enak dari orang lain. Ada beberapa siswa yang berani mengungkapkan perasaannya mengekspresikannya dan berani melawan atau melaporkan kepada guru ketika mendapatkan pelakuan perundungan dari temannya.
Perilaku perundungan tidak terdapat di siswa laki-laki saja, tetapi peneliti menemukan ada beberapa siswa perempuan yang menjadi pelaku perundungan secara relasional, yaitu seperti cibiran, lirikan mata, bahasa tubuh yang mengejek.
Pada tanggal 19 Maret 2025 setelah Beberapa hari observasi dilaksanakan, peneliti masih melihat tingkah laku siswa di kelas VI yang tidak pantas, ada siswa yang memukuli, menendang, ia pikir itu memang lelucon tetapi itu sudah termasuk kedalam bentuk perundungan secara fisik, lalu





terdapat beberapa siswa yang selalu menolak bekerja sama dengan temannya dengan melontarkan kata-kata yang menyinggung teman itu sendiri. Peneliti melihat beberapa siswa yang sedang berkumpul dengan teman sebayanya, tetapi peneliti melihat di dalam perkumpulan itu ada beberapa siswa yang berkata kasar dan ada juga yang berkata sopan, tetapi peneliti melihat hampir banyak siswa yang selalu berbicara dengan nada bucara yang tinggi dan sedikit berkata kasar, sehingga temannya merasa tersinggung dengan hal itu. Terbukti dari gestur badan mereka, ekspresi wajah mereka, dan juga dari nada bicara mereka. Meskipun tidak 100% siswa-siswi itu berperilaku tidak baik, tetapi terdapat beberapa siswa yang tidak terlibat dalam perilaku perundungan tersebut.
Tidak hanya perilaku perundungan saja yang peneliti observasi, tetapi pada tanggal 19 Maret 2025 peneliti melihat kemampuan asertif yang dimiliki oleh siswa kelas VI tersebut. Peneliti melihat terdapat beberapa siswa-siswi yang memiliki kemampuan asertif, peneliti melihat siswa yang berani melawan ketika mendapat perlakuan dari orang lain, siswa berani mengungkapkan pendapatnya baik dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran, tidak hanya itu peneliti melihat siswa secara individu maupun kelompok siswa tersebut bisa menghargai pendapat orang lain, mudah mengendalikan emosi dalam berkomunikasi dengan orang lain, dan dapat mengungkapkan perasaan secara jujur tanpa manipulasi, lalu peneliti melihat siswa baik itu perempuan dan laki-laki mereka selalu menawarkan bantuan kepada teman yang sedang membutuhkan contohnya saat mengerjakan soal mereka membantu dan memberikan penjelasan terhadap soal yang sulit dipahami oleh temannya, tetapi terdapat beberapa siswa yang terlihat sulit untuk mengungkapkan pendapat, bahkan ketika terjadi konflik siswa tersebut malah menghindari dari konflik tersebut. Selain itu peneliti melihat ada siswa yang punya keinginan untuk menyampaikan pendapat dan keberatannya, tetapi siswa tersebut merasa ragu-ragu dan merasa tidak nyaman karena takut hubungan jadi buruk atau menimbulkan konflik. Pada kelas VI guru sering melakukan proses pembelajaran dengan cara diskusi atau





kelompok guna untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam mengungkapkan pendapat satu sama lain, dan terbukti peneliti melihat siswa ketika mendapatkan kritik dari temannya selalu di terima dengan baik bahkan menghormati pendapat orang lain tanpa melakukan tindakan agresif.
Berdasarkan uraian hasil observasi di atas maka disimpulkan bahwa, perilaku perundungan masih terjadi di kelas VI SDN 1 Regol. Perundungan ini terjadi dalam berbagai bentuk, baik secara fisik seperti menendang dan mendorong, maupun secara verbal seperti ejekan dan cibiran. Tidak hanya siswa laki-laki, tetapi siswa perempuan juga terlibat dalam tindakan perundungan, khususnya dalam bentuk perundungan relasional. hal tersebut tidak hanya di sekolah yang menjadi objek peneliti yang mengalami kemerosotan tersebut, tetapi hampir di setiap sekolah pasti ada siswa yang melakukan perundungan sesama teman sebaya.
Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal kontrol perilaku siswa saat tidak ada pengawasan guru. Beberapa siswa masih sering melakukan tindakan ejekan atau memperlakukan temannya dengan kasar meskipun sudah ada teguran. Ada juga siswa yang memilih diam ketika mengalami perundungan, sementara sebagian lainnya berani melawan atau melaporkan kejadian tersebut kepada guru. Perundungan di kelas VI masih menjadi masalah yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Siswa yang memiliki sikap asertif cenderung lebih mampu menghadapi situasi perundungan, sementara yang lebih tertutup atau introvert lebih rentan menjadi korban. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif dalam mendidik siswa tentang pentingnya empati, komunikasi yang sehat, serta cara menghadapi dan mencegah perundungan di lingkungan sekolah.

b. Hasil Wawancara
Sekarang ini, banyak kita temukan siswa yang sering melakukan tindakan perundungan sesama teman sebaya, tidak memiliki sopan santun ketika beradaptasi di lingkungan sekolah, berkata kasar sesama teman sebaya. Dan masih banyak lagi kemerosotan yang terjadi pada pribadi siswa. Hal ini





harus diperhatikan oleh setiap guru sebagai pembimbing dan pendidik siswa. Untuk menggali informasi lebih lanjut, peneliti mewawancarai guru kelas VI tentang bentuk tindakan perundungan dan tentang kemampuan asertif yang sering dilakukan oleh siswa kelas VI tersebut.
Tabel 4.5 Hasil Wawancara

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apakah guru mengamati tindakan perundungan di lingkungan sekolah? Apa bentuknya?
	“Terkadang tindakan perundungan yang terjadi khususnya ketika berada di kelas yaitu siswa sering saling menghina sesama temannya, meskipun mereka anggap itu lelucon tetapi hal itu yang membuat kelas menjdi gaduh, hal itu berawal dari keisengan teman yang mengganggu temannya yang sedang belajar atau pun mengambil
barang temannya tanpa izin”

	2.
	Tindakan apa yang sering terjadi di antara siswa, baik secara fisik, verbal, atau sosial?
	“Tindakan yang sering terjadi diantara siswa itu beragam, yaitu emosional siswa yang sangat berbeda-beda contoh yang pernah terjadi dikelas VI dalam tindakan fisik yaitu siswa dorong-mendorong saat bermain atau bercanda, memukul biasanya terjadi saat siswa sedang kesal,lalu dalam tindakan verbal siswa mengejek nama atau fisik teman seperti menggunakan julukan yang tidak
menyenangkan,   dan   berbicara








	
	
	kasar. sebagai guru kelas VI sudah berusaha berkali-kali memberi nasihat untuk tidak berperilaku seperti itu kepada sesama teman sebaya,   tetapi   siswa   selalu
mengulanginya kembali.”

	3.
	Apakah ada ciri-ciri khusus pada siswa yang menjadi korban atau pelaku perundungan?
	”iya, biasanya ada ciri-ciri tertentu yang bisa ibu lihat, biasanaya untuk yang menjadi korban perundungan mereka sering telihat pendiam dari biasanya, cenderung menyendiri, dan kadang-kadang terlihat takut atau gelisah pada saat interaksi dengan kelompok, sedangkan untuk yang menjadi pelaku biasanya punya kecenderungan yang mudah marah, bahkan punya riwayat pernah melakukan kekerasan verbal maupun fisik, dan ada juga latar belakangnya kurang mendapat perhatian atau kontrol dari  orang
tua.

	4.
	Apa yang guru lakukan ketika melihat atau mengetahui adanya tindakan perundungan di sekolah?
	“Ketika melihat atau mengetahui adanya tindakan perundungan khususnya di kels VI dan saya selaku guru kelasnya, saya selalu memanggil siswa yang terlibat dalam perilaku perundungan itu, lalu di tanyakan secara detail awal
mula permasalahannya seperti apa








	
	
	sehingga	terjadi	tindakan
perundungan.”

	5.
	Apakah guru merasa cukup didukung dalam mengatasi kasus perundungan di sekolah?
	“iya, saya merasa didukung dan merasa terbantu karena ketika terdapat tindakan perundungan selalu ada kerja sama orang tua dan guru konselor untuk mengatasi lebih lanjut ketika tindakan perundungan tersebut sudah sering
terjadi dan selalu mengulanginya.”

	6.
	Bagaimana cara guru mendorong siswa agar dapat menyampaikan pendapat mereka secara terbuka dan sopan?
	“Saat berbicara dengan siswa, saya selaku guru kelas selalu menggunakan kata-kata yang baik dan menunjukkan ekspresi yang ramah agar mereka terbiasa dengan cara berbicara yang sopan, lalu saya selalu mengatakan kepada anak- anak bahwa di kelas tidak ada pendapat yang salah dan selalu memberi apresiasi agar memancing siswa untuk selalu menyampaikan
pendapatnya secara terbuka.”

	7.
	Apakah guru memberikan contoh atau latihan untuk membantu siswa mengungkapkan perasaan dan pendapat?
	“Dilakukan secara tidak langsung, disaat proses pembelajaran pun selalu memberikan contoh, jadi tidak ada pelatihan khusus yang memang dijadwalkan untuk melatih
pengungkapan perasaan.”








	8.
	Bagaimana cara guru membantu siswa menghadapi konflik atau perbedaan di kelas?
	“Misalnya ketika ada yang berbeda pendapat atau terjadi konflik dari beberapa siswa, saya selaku guru kelas memanggil siswa tersebut kedepan dan diselesaikan dengan pendampingan guru agar bisa terselesaikan secara baik-baik, jadi guru pun tidak mempersalahkan secara langsung kepada siswa yang membuat konflik tetapi memberi pemahaman terhadap hal tersebut agar   siswa   mudah   untuk
memahaminya”

	9.
	Apakah guru melihat perbedaan dalam cara siswa menghadapi konflik atau menyelesaikan masalah?
	“Tentu saja sangat berbeda, karena setiap siswa berbeda-beda dalam menghadapi konflik yang terjadi, contohnya di kelas ada siswa yang langsung marah-marah dan ada juga siswa yang hanya diam jadi sangat bervariasi   ketika   menghadapi
konflik.”

	10.
	Bagaimana penilaian guru terhadap kemampuan siswa dalam bersikap asertif di kelas? Apakah sudah cukup baik?
	“Penilaiannya termasuk kedalam proses pembelajaran saja, karena setiap proses pembelajaran tidak dilihat dari pemahaman tentang materi saja tetapi karakter kemampuan dalam hal apapun juga dilihat dan dipantau oleh guru, sejauh  ini  cukup  baik  dalam
berkemampuan  asertif  meskipun








	
	
	tidak semua siswa seperti itu tapi
sudah terbilang cukup baik.”

	11.
	Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam bersikap asertif?
	“salah satu yang mempengaruhi siswa dalam kemampuan asertif yaitu lingkungan keluarga, karena pola asuh orang tua berperan besar dalam membentuk kepercayaan diri dan keberanian anak untuk berbicara, dan kondisi psikologis dan emosional juga berpengaruh karena jika dilihat dalam proses pembelajaran di kelas terlihat ada beberapa siswa yang merasa takut, malu saat berbicara di depan banyak
orang.”




Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap tindakan perundungan di sekolah dasar masih sering terjadi dalam berbagai bentuk, baik secara fisik, verbal, maupun sosial. Meskipun tidak 100% semua siswa melakukan tindakan perundungan tetapi ada beberapa siswa yang sering melakukan dan terlibat dalam tindakan perundungan. Guru kelas VI menyampaikan bahwa anak-anak di usia ini masih dalam tahap belajar mengelola emosi dan memahami batasan dalam berinteraksi dengan teman-temannya. Perundungan verbal, seperti mengejek fisik, adalah yang paling sering terjadi. Banyak siswa belum menyadari bahwa kata-kata mereka dapat menyakiti perasaan orang lain. Selain itu, tindakan pengucilan sosial juga cukup umum, terutama ketika ada kelompok yang tidak mau menerima teman tertentu dalam permainan atau kegiatan bersama. Guru menekankan bahwa perundungan terjadi bukan hanya karena niat jahat, tetapi sering kali karena kurangnya pemahaman tentang empati dan akibat dari perbuatan mereka.





Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif, seperti memberi pemahaman tentang dampak perundungan agar menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman bagi semua siswa. Dan tidak hanya tentang perundungan saja tetapi berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap kemampuan asertif bahwa memang benar hal tersebut harus diterapkan oleh guru seperti dalam proses pembelajaran guru mengadakan diskusi kelompok dengan membimbing dan mengingatkan siswa untuk saling menghargai setiap pendapat siswa yang lainnya, juga meminta siswa yang ingin menyanggah pendapat temannya dengan sikap dan kata-kata yang sopan.

c. Hasil Angket
Berdasarkan hasil analisis, peneliti mengklasifikasikan hasil angket tindakan perundungan dan kemampuan asertif ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi, yaitu sebagai berikut.
Tabel 4.6 Hasil Data Angket
	No
	Nama
	Skor
Perundungan
	Kategori
	Skor
Asertif
	Kategori

	1.
	Liski
	54
	Tinggi
	34
	Rendah

	2.
	Nayla
	31
	Rendah
	36
	Rendah

	3.
	Farsha
	46
	Tinggi
	38
	Rendah

	4.
	Keysha
	36
	Rendah
	47
	Tinggi

	5.
	Rahan
	44
	Sedang
	41
	Sedang

	6.
	Arsyad
	30
	Rendah
	40
	Sedang

	7.
	Priadi
	44
	Sedang
	46
	Tinggi

	8.
	Devan
	36
	Rendah
	44
	Sedang

	9.
	Devin
	49
	Tinggi
	44
	Sedang

	10.
	Visa
	43
	Sedang
	46
	Tinggi

	11.
	Meyta
	31
	Rendah
	43
	Sedang

	12.
	Dewi
	36
	Rendah
	44
	Sedang

	13.
	Farid
	38
	Sedang
	42
	Sedang








	14.
	Fadhil
	45
	Sedang
	36
	Rendah

	15.
	Zulfa
	32
	Rendah
	41
	Sedang

	16.
	Mieta
	37
	Rendah
	41
	Sedang

	17.
	Satria
	40
	Sedang
	46
	Tinggi

	18.
	Aska
	48
	Tinggi
	38
	Sedang

	19.
	Rizki
	39
	Sedang
	46
	Tinggi

	20.
	Cahya
	48
	Tinggi
	39
	Sedang

	21.
	Daffa
	38
	Sedang
	44
	Sedang



Berdasarkan hasil angket yang diikuti oleh 21 siswa, peneliti mengelompokkan siswa ke dalam kategori Tindakan Perundungan dan Kemampuan Asertif dengan hasil sebagai berikut:
1. Tindakan Perundungan
a. Siswa dengan kategori Tinggi sebanyak 5 orang (23%)
b. Siswa dengan kategori Sedang sebanyak 8 orang (38%)
c. Siswa dengan kategori Rendah sebanyak 8 orang (38%)
2. Kemampuan Asertif
a. Siswa dengan kategori Tinggi sebanyak 5 orang (23%)
b. Siswa dengan kategori Sedang sebanyak 12 orang (57%)
c. Siswa dengan kategori Rendah sebanyak 4 orang (19%)
Berdasarkan persentase di atas, mayoritas siswa berada pada kategori sedang baik dalam tindakan perundungan maupun kemampuan asertifnya. Jumlah siswa dengan kemampuan asertif tinggi relatif lebih sedikit dibandingkan siswa dengan tindakan perundungan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada tahap sedang dalam mengelola sikap asertifnya dan tindakan perundungan masih cukup perlu menjadi perhatian karena persentase kategori tinggi cukup signifikan.
Nilai skor pada tindakan perundungan berkisar 30 hingga 50, maka peneliti membagi kategori sebagai berikut.





Tabel 4.7
Nilai Skor Perundungan
	No
	Tingkat
	Nilai Skor

	1.
	Rendah
	30-37

	2.
	Sedang
	38-45

	3.
	Tinggi
	46-54



Berdasarkan data skor nilai dari 21 siswa, dilakukan klasifikasi perundungan di lingkungan sekolah. Skor yang diperolah masing-masing siswa dianalisis dengan asumsi bahwa skor tinggi (46-54) menunjukkan kecenderungan sebagai pelaku perundungan, skor rendah (30-37) sebagai korban, dan skor sedang (38-45) sebagai penonton atau pengamat
1. Siswa dengan Tingkat Perundungan Tinggi
Siswa yang memiliki angka perundungan tinggi diasumsikan sebagai pelaku perundungan cenderung sering melakukan tindakan yang bisa menyakiti orang lain, baik secara fisik, verbal, atau sosial. Mereka perlu mendapatkan bimbingan agar bisa lebih mengontrol sikapnya dan belajar bersikap lebih empati.
Berdasarkan hasil angket dan observasi yang diamati, siswa yang tergolong memiliki tingkat perundungan tinggi terdapat 5 orang siswa, umumnya menunjukkan perilaku sebagai pelaku perundungan. Mereka cenderung melakukan tindakan agresif seperti mendorong temannya, menarik pakaian, hingga memukul dan menendang teman sebayanya. Tidak hanya secara fisik, tindakan perundungan juga dilakukan secara verbal, seperti mengejek, berkata kasar, dan memberikan julukan tidak pantas kepada teman.

2. Siswa dengan Tingkat Perundungan Sedang
Siswa yang memiliki angka perundungan sedang diasumsikan sebagai penonton atau pengamat, mereka tidak secara langsung terlibat dalam tindakan perundungan, tetapi menyaksikan kejadian tersebut





tanpa mengambil tindakan. Penonton dalam konteks ini berperan pasif, tidak mendorong tetapi juga tidak menghentikan tindakan perundungan. siswa dalam tingkat perundungan sedang ini mudah terpengaruh oleh lingkungan atau tekanan teman sebaya, sehingga dalam situasi tertentu mereka bisa ikut serta dalam perilaku perundungan.
Berdasarkan hasil angket dan observasi diamati, terdapat 8 orang siswa yang hanya diam melihat dan tertawa ketika melihat adanya tindakan perundungan, meskipun yang terjadi hanya tindakan ejekan tetapi dalam situasi ini sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar.

3. Siswa dengan Tingkat Perundungan Rendah
Siswa dengan tindak perundungan rendah diasumsikan sebagai korban perundungan, kemungkinan mengalami tekanan sosial, merasa tersisish, atau bahakan menjadi sasaran dari tindakan intimidatif.
Berdasarkan hasil angket dan observasi yang diamati, terdapat 8 orang siswa dengan tingkat perundungan rendah cenderung menjadi korban perundungan. Siswa tersebut kerap menjadi sasaran tindakan perundungan yang terjadi secara berulang, baik secara verbal, fisik, maupun sosial. Mereka menunjukkan perilaku pasif, sering menjadi sasaran ejekan, dijuluki dengan nama yang buruk, dikucilkan ketika kegiatan pembelajaran berkelompok. Salah satu siswa yang menjadi korban perundungan diketahui memiliki kepribadian introvert dan sering mengalami gangguan dari teman-temannya.
Sementara itu, berdasarkan Nilai skor pada kemampuan asertif berkisar 34 hingga 50, maka peneliti membagi kategori sebagai berikut.
Tabel 4.8 Nilai Skor Angket
	No
	Tingkat
	Skor

	1.
	Rendah
	34-38








	2.
	Sedang
	39-43

	3.
	Tinggi
	44-47





4. Siswa dengan Tingkat Kemampuan Asertif Tinggi
Siswa dengan tingkat kemampuan Asertif tinggi terdapat sebanyak
5 orang siswa yang memiliki skor antara (44-47). Frekuensi ketidakasertifan dalam kelompok ini sangat rendah. Siswa memiliki kemampuan untuk mengungkapkan pendapat, menolak ajakn yang tidak sesuai, serta mampu membela diri dalam situasi yang menekan.
Secara kualitas, siswa dengan kemampuan asertif tinggi menunjukkan perilaku sosial yang sehat, seperti berani menyampaikan perasaan secara langsung namun tetap sopan, tidak mudah terprovokasi, dan dalam hasil pengamatan siswa aktif dalam melaporkan tindakan yang tidak sesuai kepada guru, sehingga cenderung menciptakan suasana yang aman dan nyaman di kelas.

5. Siswa dengan Tingkat Kemampuan Asertif Sedang
Siswa dengan tingkat kemampuan sedang terdapat 12 orang siswa yang memiliki skor antara (39-43). Frekuensi ketidakasertifan siswa pada kategori ini bersifat sedang, yang artinya dalam beberapa kondisi siswa mampu bersikap asertif, namun belum konsisten. Mereka dapat menyampaikan penolakan atau ketidaksetujuan terhadap teman, namun masih terlihat ragu-ragu atau takut dikucilkan.
Kualitas ketidakasertifan dalam kategori ini terlihat dari perilaku siswa yang masih mudah terpengaruh oleh tekanan kelompok, terkadang ikut dalam tindakan perundungan secara pasif seperti menertawakan korban, namun juga memiliki potensi untuk bersikap lebih tegas jika didampingi. Siswa pada kategori ini sering berperan sebagai penonton, dan belum sepenuhnya mampu mengambil sikap ketika menyaksikan ketidakadilan di lingkungan kelas.





6. Siswa dengan Tingkat Kemampuan Asertif Rendah
Siswa dengan memiliki tingkat kemampuan Asertif rendah terdapat 4 orang siswa yang memiliki skor (34-38). Frekuensi ketidakasertifan siswa dalam kategori ini tergolong tinggi, yang ditunjukkan melalui perilaku pasif dalam situasi siswa. Siswa dalam kelompok ini cenderung diam ketika mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari teman, tidak mampu menolak atau menyampaikan pendapat, serta enggan melaporkan kejadian yang merugikan kepda guru.
Secara kualitas, ketidakasertifan mereka tampak dalam bentuk ketidakmampuan mengepresikan perasaan dan kebutuhan, cenderung membiarkan dirinya direndahkan atau disingkirkan. Mereka juga menunjukkan sikap mudah dikendalikan oleh teman yang lebih dominan. Siswa dengan kemampuan asertif rendah lebih sering menjadi korban perundungan, baik secara verbal maupun fisik.
Berdasarkan dari hasil di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup erat antara tingkat perundungan dan kemampuan asertif siswa. Siswa dengan kemampuan asertif rendah cenderung menjadi korban, sedangkan siswa dengan kemampuan asertif tinggi lebih mampu menghindari atau bahkan mencegah tindakan perundungan.
Dari data hasil penelitian ini bahwasannya, peneliti menggunakan angket sebagai pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenbai pengalaman, pandangan, serta persepsi subjek penelitian terkait fenomena yang diteliti. Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk pertanyaan terbuka, sehingga memungkinkan responden untuk memberikan jawaban secara bebas dan reflektif berdasarkan pengalaman pribadi mereka. Penggunaan angket dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menghimpun data yang bersifat deksriptif atau narasi dari responden dan bukan hanya hasil angka saja.





Hal di atas sependapat dengan Creswell (2014) bahwasannya penggunaan angket khususnya yang berisikan pertanyaan terbuka dapat digunakan dalam penelitian kualitatif untuk mengumpulkan narasi atau pandangan subjektif partisipan mengenai suatu fenomena.
Berdasarkan hasil data angket maka peneliti akan menggambarkan dalam bentuk diagram untuk melihat hubungan antara tingkat perudungan dan tingkat kemampuan asertif, dapat dilihat pada gambar
1.2 sebagai berikut.
Gambar 2.2 Diagram Hasil Data AngketTINGGI (P&A)  SEDANG (P&A) RENDAH (P&A)
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Berdasarkan diagram hasil data angket mengenai tingkat perundungan dan tingkat kemampuan asertif, dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pada tingkat yang tinggi, skor perundungan dan asertif relatif seimbang dan cukup tinggi. Ini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat perundungan tinggi juga memiliki kemampuan asertif yang tinggi, meskipun sedikit lebih rendah dari skor perundungan.
Pada tingkat sedang, terdapat selisih besar antara skor perundungan dan asertif.  Skor  asertif  jauh  lebih  tinggi  dibanding  perundungan.  Ini





menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan asertif yang tinggi cenderung mengalami perundungan tingkat sedang, bukan tinggi
Pada tingkat rendah, skor perundungan masih cukup tinggi dibandingkan skor asertif yang rendah. Ini bisa menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan asertif rendah lebih rentan terhadap perundungan.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat perundungan dan tingkat kemampuan asertif seseorang. Semakin tinggi kemampuan asertif seseorang, cenderung tingkat perundungannya lebih terkendali atau tidak meningkat drastis. Sebaliknya, individu dengan kemampuan asertif rendah tampak lebih rentan mengalami perundungan.
Berdasarkan data angket yang telah diklasifikasikan, terdapat hubungan erat antara tingkat perilaku perundungan dan kemampuan asertif siswa. Siswa yang memiliki tingkat perundungan tinggi cenderung memiliki kemampuan asertif rendah hingga sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka mampu mengepresikan diri, ekspresi tersebut cenderung bersifat agresif atau dominan bukan asertif yang sehat. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan asertif tinggi sebagian besar memiliki tinkat perundungan yang rendah atau sedang. Mereka mampu menolak tindakan negatif dan membela diri tanpa menggunakan kekerasan atau intimidasi
Sebaliknya, siswa dengan tingkat perundungan rendah dan kemampuan asertif rendah menunjukkan kecenderungan sebagai korban. Mereka jarang melakukan perundungan, namun juga tidak memiliki keberanian un tuk membela diri atau melaporkkan perundungan.
Pada tingkat perundungan sedang dan kemampuan asertif sedang yang berada di posisi bahwa mereka bukan pelaku utama maupun korban, namun lebih cenderung menjadi pasif, tidak ikut berbuat, tetapi juga tidak menghentikan atau melaporkan perundungan.





B. Pembahasan Hasil Penelitian
Fokus pada penelitian ini yaitu hubungan tingkat kemampuan asertif dengan fenomena perilaku perundungan yang terjadi di kelas VI SDN 1 Regol. Untuk itu peneliti melakukan observasi selama empat hari dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang di dalam kelas, peneliti menemukan beberapa sikap/perilaku perundungan secara fisik, verbal dan relasional sesama teman sebaya di saat jam istirahat dan pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas VI.
1. Bentuk-bentuk perilaku perundungan
Sekarang ini, banyak kita temukan siswa yang sering melakukan tindakan perundungan sesama teman sebaya, tidak memiliki sopan santun ketika beradaptasi di lingkungan sekolah, dan berkata kasar sesama teman sebaya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa bentuk perundungan di kelas VI SDN 1 Regol cukup beragam. Perundungan terjadi secara fisik yaitu saat upacara bendera terdapat siswa yang mendorong temannya hingga terjatuh. Hal tersebut sejalan dengan Hal di atas sependapat dengan Veenstra, dkk (2005) bahwasannya perundungan merupakan bentuk agresi nyata di lingkungan yang berulang yang dilakukan satu atau lebih orang yang bertujuan untuk menyakiti atau mengganggu orang lain secara fisik verbal ataupun psikologis.
Dalam proses pembelejaran di kelas siswa juga saling mengejek dan mengambil barang tanpa izin, seperti yang terjadi di kelas VI peneliti melihat siswa mengganggu temannya, lalu terdapat juga kejadian siswa laki-laki yang mengambil penghapus milik temannya lalu membelahnya menjadi dua sehingga menyebabkan kemarahan dan pertengkaran. Perilaku perundungan juga dilakukan oleh siswa perempuan dalam bentuk relasional, seperti lirikan sinis, cibiran, dan bahasa tubuh yang mengejek Hal ini sejalan dengan pendapat Coloroso (2006) bahwa perundungan dapat berupa perkataan kasar dan serangan di mana serangan secara sosial yang dilakukan secara tersembunyi berdampak pada harga diri korban.
Temuan pada penelitian menggambarkan bentuk perilaku perundungan siswa di kelas VI SDN 1 Regol ini mengacu pada kondisi di mana perilaku





siswa masih sering melakukan tindakan perundungan baik secara verbal, fisik, maupun relasional. Beberapa siswa terlihat menghina teman, mengejek dengan julukan yang tidak menyenangkan, berbicara kasar, bahkan melakukan kontak fisik seperti mendorong dan memukul. Hal ini sejalan dengan pendapat Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Coloroso (2006) bahwasanya perundungan dikelompokkan menjadi tiga bentuk, yaitu sebagai berikut.
a) Perundungan secara verbal: melontarkan perkataan-perkataan kasar, julukan nama yang buruk, celaan, fitnah, penghinaan, mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar.
b) Perundungan secara fisik: memukuli, menendang, menampar, mencekik, menggigit, mencakar, dan merusak serta menghancurkan barang-barang milik anak yang tertindas dan lain-lain.
c) Perundungan secara relasional: perundungan secara relasional dilakukan melalui pengabaian, pengucilan atau penghindaran dengan tujuan pelemahan harga diri korban. Contoh perundungan secara relasional adalah perilaku atau sikap-sikap yang tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa dan bahasa tubuh yang mengejek

2. Tingkat asertif pada siswa
Dari hasil data pengamatan terbukti bahwa kemampuan asertif yang dimiliki oleh siswa kelas VI tersebut sangat beragam, ditemukan bahwa siswa kelas VI menunjukkan berbagai bentuk perilaku asertif dalam interaksi sehari- hari baik di lingkungan pembelajaran maupun di luar proses belajar mengajar. Dari hasil data angket, kemampuan asertif siswa terbagi menjadi tiga kategori, yaitu sebagai berikut.
Tabel 4.
Tingkat Kemampuan Asertif
	No
	Tingkat
	Jumlah Siswa
	%

	1.
	Tinggi
	5 siswa
	23%

	2.
	Sedang
	12 siswa
	57%








	3.
	Rendah
	4 siswa
	19%



Berdasarkan tingkat kemampuan asertif di atas, siswa dengan tingkat asertif tinggi menunjukkan sikap berani menyampaikan pendapat, menghargai orang lain, dan mampu mengendalikan emosi. Siswa dengan tingkat kemampuan asertif tinggi mampu menyampaikan pendapat dengan tegas, berkomunikasi dengan jelas, menawarkan bantuan kepada teman secara sukarela, dan menghormati perbedaan pendapat. Hal ini sejalan dengan pendapat Olweus (1993) bahwasannya kemampuan asertif adalah kemampuan seseorang untuk mengepresikan pikiran, perasaan, dan haknya secara langsung, jujur, dan tepat, sambil tetap menghargai orang lain.
Siswa dengan tingkat kemampuan asertif sedang menunjukkan bahwa siswa bisa menyampaikan pendapat, tetapi belum sepenuhnya percaya diri dan belum konsisten dalam bersikap asertif. Siswa dengan kemampuan asertif sedang mudah terpengaruh oleh tekanan kelompok, terkadang ikut dalam tindakan perundungan secara pasif seperti menertawakan korban dan Siswa pada kategori ini sering berperan sebagai penonton, dan belum sepenuhnya mampu mengambil sikap ketika menyaksikan ketidakadilan di lingkungan kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Olweus (1993) bahwasannya anak dengan kemampuan tingkat asertif sedang masih bisa dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dalam situasi sosial yang penuh tekanan.
Sementara itu, siswa dengan asertif rendah sering kali pasif, ragu, dan cenderung diam ketika mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari teman. Siswa yang memiliki tingkat kemampuan asertif rendah menunjukkan kesulitan untuk mengungkapkan perasaannya secara langsung. Mereka cenderung memilih diam atau mengikuti arus, yang membuat mereka rentan terhadap tekanan sosial dan menjadi korban perundungan. Hal di atas sependapat dengan Alberti & Emmons (2008) bahwasanya kemampuan asertif mempengaruhi bagaimana seorang anak merespon perundungan, karena pada dasarnya anak dengan kemampuan asertif rendah cenderung menjadi korban





perundungan, sedangkan anak yang asertif cenderung lebih mampu membela diri dan menyampaikan perasaan secara sehat.
Berdasarka uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat asertif di kelas VI ini sangat bervariasi dari rendah, sedang, hingga tinggi. Berikut adalah penjelasan mengenai tingkat asertif yang sejalan menurut Olweus (1993) adalah sebagai berikut.
1. Tingkat kemampuan Asertif Rendah
Anak dengan tingkat kemampuan asertif rendah cenderung memiliki kesulitan dalam mengepresikan kebutuhan, pendapat, atau perasaan mereka. Mereka mungkin lebih sering pasif, menghindari konflik, dan mengalah demi orang lain. Hal ini dapat membuat mereka merasa tidak dihargai, tidak puas dengan hubunga sosial, dan rentan terhadap setres serta kecemasan.
2. Tingkat kemampuan asertif sedang
Anak dengan tingkat kemampuan asertif sedang dapat mengepresikan pikiran dan perasaan mereka dalam sebagian besar situasi, namun mungkin masih mengalami ketidaknyamanan atau keraguan dalam situasi tertentu. Mereka mampu mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan hak orang lain, meskipun dalam beberapa kasus, mereka mungkin masih merasa ragu atau mundur jika situasinya terlalu menekan atau konfrontatif.
3. Tingkat kemampuan asertif tinggi
Anak dengan kemampuan asertif tinggi mampu mengepresikan diri dengan jelas, tegas, dan dengan cara yang menghargai orang lain. Mereka memiliki kepercayaan diri yang kuat, mampu menetapkan batasan yang sehat, dan tidak takut untuk menghadapi konflik atau ketidaksepakatan. Mereka juga pandai dalam menjaga keseimbangan antara mempertahankan hak-hak mereka sendiri dan menghormati hak-hak orng lain.





3. Dampak perilaku perundungan terhadap kemampuan asertif
Perilaku perundungan memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan asertif siswa. Siswa yang sering melakukan perundungan memiliki skor perundungan tinggi hal ini sangat cenderung memiliki sikap yang dominan dan kurang empati. Mereka seringkali agresif secara fisik maupun verbal. Dalam agresivitas ini bukan berarti mereka memiliki kemampuan asertif yang baik, karena kemampuan asertif bukan tentang mendominasi, tapi tentang menyampaikan pendapat secara tegas tanpa melukai orang lain. Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh Alberti & Emmons (2008) bahwasannya perilaku asertif yang sehat mencakup kemampuan menyatakan pendapat tanpa menyakiti orang lain dan mengekspresikan secara langsung, jujur tentang apa yang dirasakan atau diinginkan tanpa menyakiti orang lain.
Siswa dengan skor perundungan sedang lebih cenderung menjadi penonton/pengamat. Mereka tidak secara langsung melakukan perundungan, tetapi juga tidak menghentikan atau menolak tindakan tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan asertif mereka belum berkembang optimal dan mereka belum berani mengambil sikap untuk menolak hal yang salah atau membela korban. Hal tersebut sependapat dengan yang dikemukakan oleh Rigby (2002), bahwasannya ketidakmampuan menghadapi perundungan menandakan dirinya mengalami tekanan emosional yang berdampak negatif terhadap keterampilan sosial yang belum optimal.
Sementara itu, siswa dengan skor perundungan rendah yang dianggap sebagai korban seringkali memiliki tingkat asertif yang rendah pula. Mereka cenderung diam, tidak mampu membela diri, atau bahkan takut menyampaikan perasaan dan pendapat mereka. Ketidakmampuan ini membuat mereka menjadi target yang mudah bagi pelaku perundungan. Hal ini sejalan dengan pebndapat oleh Olweus (1993), bahwa dampak bagi siswa yang menjadi korban perundungan adalah siswa sering mengalami dampak psikologis yang cukup berat, cenderung merasa takut, cemas, dan mengalami harga diri yang rendah akibat perlakuan yang mereka terima. Banyak korban perundungan yang





merasa tidak berdaya, bahkan mulai menyalahkan diri sendiri atas perlakuan buruk yang di alami.
Dapat disimpulkan bahwa hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang cukup erat antara tingkat perundungan dan kemampuan asertif siswa. Semakin rendah kemampuan asertif seorang siswa, semakin besar kemungkinan menjadi korban perundungan. Sebaliknya siswa dengan kemampuan asertif tinggi lebih mampu menghindari, menolak, atau bahkan mencegah tindakan perundungan karena mereka bisa menyampaikan pendapat secara tegas namun tetap sopan.
Untuk memperkuat validitas dan keabsahan data dalam penelitian ini , peneliti melakukan triangulasi data. Selain itu, peneliti melakukan refleksi diri untuk mengevaluasi proses pelaksanaan penelitian dan pengalaman yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Maka dari itu peneliti akan menyajikan mengenai triangulasi data dan refleksi peneliti sebagai berikut.
1. Triangulasi Data
Triangulasi data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan keabsahan dan validitas temuan terkait hubungan antara perilaku perundungan dengan tingkat kemampuan asertif siswa kelas VI SDN 1 Regol. Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan angket.
Hasil observasi di lapangan menunjukkan adanya berbagai bentuk perilaku perundungan, seperti fisik (mendorong, memukul), verbal (mengejek, memberikan julukan tidak menyenangkan), dan relasional (mengucilkan teman). Temuan ini diperkuat melalui wawancara dengan guru kelas VI yang mengonfirmasi bahwa bentuk-bentuk perundungan tersebut memang sering terjadi di lingkungan kelas.
Selanjutnya, data angket yang dikumpulkan dari 21 siswa menunjukkan distribusi tingkat perundungan dan kemampuan asertif yang konsisten dengan hasil observasi dan wawancara. Siswa dengan skor perundungan tinggi cenderung memiliki kemampuan asertif yang rendah





hingga sedang, sedangkan siswa dengan skor perundungan rendah lebih banyak menunjukkan perilaku asertif yang sehat.
Dengan membandingkan dan mengaitkan hasil dari ketiga metode pengumpulan data tersebut, peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan objektif mengenai fenomena yang diteliti. Triangulasi ini memperkuat keabsahan data serta memberikan kepercayaan bahwa hasil penelitian ini mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

2. Refleksi Peneliti
Selama proses penelitian ini, peneliti menghadapi berbagai tantangan maupun pengalaman berharga. Pada tahap observasi, peneliti menyadari bahwa perilaku siswa di dalam kelas sangat dinamis dan kadang-kadang perilaku perundungan terjadi secara terselubung, sehingga membutuhkan ketelitian ekstra dalam mengamati setiap interaksi sosial yang terjadi.
Dalam proses wawancara, peneliti merasa perlu membangun kepercayaan dengan guru agar informasi yang diberikan dapat disampaikan dengan jujur dan terbuka. Guru memberikan banyak insight yang tidak hanya memperkuat data, tetapi juga menambah pemahaman peneliti tentang karakteristik siswa.
Pada pengisisan angket, peneliti menemui tantangan dalam membimbing siswa agar memahami pertanyaan dengan benar, mengingat usia siswa yang masih berada dalam tahap perkembangan kognitif. Namun, dengan pendekatan yang sabar dan komunikasi yang sederhana, akhirnya siswa dapat menyelesaikan angket dengan baik.
Dari keseluruhan proses penelitian ini, peneliti mereflesikan bahwa fenomena perundungan dan kemampuan asertif merupakan isu yang kompleks dan membutuhkan pendekatan multidimensional. Peneliti belajar bahwa membangun keterampilan sosial seperti kemampuan asertif sejak dini sangat penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan suportif. Dari pengalaman ini juga memperkuat kesadaran





peneliti tentang pentingnya menjadi observer yang peka, komunikator yang empatik, dan peneliti yang objektif dalam mengolah data.


BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan beberapa simpulan seperti di bawah ini.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket terhadap 21 siswa kelas VI di SDN 1 Regol, dapat disimpulkan bahwa perilaku perundungan masih cukup sering terjadi di lingkungan sekolah, baik dalam bentuk fisik seperti mendorong dan memukul, verbal seperti ejekan dan kata-kata kasar, maupun relasional seperti pengucilan dan cibiran. Perilaku ini tidak hanya dilakukan oleh siswa laki-laki tetapi juga oleh siswa perempuan. Yang dilakukan oleh para siswa terbagi tiga kategori perundungan.
1. Perundungan Tinggi
Siswa dalam kategori ini terdapat 23% diasumsikan sebagai pelaku perundungan karena cenderung sering melakukan tindakan yang bisa menyakiti orang lain, baik secara fisik, verbal, atau sosial.
2. Perundungan Sedang
Siswa dalam kategori ini terdapat 38% diasumsikan sebagai penonton/pengamat karena menunjukkan keterlibatan dalam perundungan yang tidak konstan, bisa terjadi dalam situasi tertentu. Mereka berpotensi menjadi pelaku atau korban tergantung konteks sosialnya.
3. Perundungan Rendah:
Siswa dalam kategori ini terdapat 38% cenderung tidak terlibat dalam tindakan perundungan secara aktif. Tetapi mereka cenderung menjadi korban perundungan karena kemungkinan mengalami tekanan sosial, bahkan menjadi sasaran dari tindakan intimidatif
Kemampuan asertif siswa kelas VI SDN 1 Regol kemampuan asertif juga menunjukkan variasi yang signifikan, dengan sebagian besar siswa berada pada kategori sedang. Siswa dengan kemampuan asertif tinggi umumnya mampu mengungkapkan pendapat secara sopan, membela diri tanpa agresif, dan
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menunjukkan empati kepada teman. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan asertif rendah menunjukkan kecenderungan pasif, sulit mengungkapkan perasaan, dan lebih rentan menjadi korban perundungan. Siswa dibagi dalam tiga kategori berdasarkan tingkat asertif yaitu sebagai berikut.
1. Kemampuan Asertif Tinggi
Siswa dalam kategori ini terdapat 23% karena mampu mengungkapkan perasaan, kebutuhan, dan pendapat dengan jelas tanpa melanggar hak orang lain. Mereka lebih mampu mencegah atau menanggapi perundungan secara sehat.
2. Kemampuan Asertif Sedang
Siswa dalam kategori ini terdapat 57% karena memiliki kemampuan untuk bersikap tegas, namun tidak konsisten dalam berbagai situasi sosial. Mereka bisa bersikap pasif atau agresif tergantung tekanan yang dihadapi.
3. Kemampuan Asertif Rendah
Siswa dalam kategori ini terdapat 19% karena cenderung pasif, takut mengekspresikan diri, dan mudah dimanipulasi atau ditekan oleh lingkungan sosialnya. Mereka sangat rentan terhadap perundungan.
Dari hasil temuan ini menunjukkan bahwa terdapat dampak yang cukup erat antara perilaku perundungan dengan tingkat kemampuan asertif. Siswa yang memiliki kemampuan asertif tinggi cenderung mampu menghindari, menolak, atau mencegah perundungan, sementara siswa yang kurang asertif cenderung menjadi korban atau tidak mampu menyikapi perundungan dengan tepat. Oleh karena itu, penting untuk menumbuhkan dan melatih sikap asertif sejak dini guna menciptakan lingkungan sekolah yang aman, positif, dan suportif.

B. Saran
1. Bagi Akademisi: saran saya, perlu penelitian lanjutan karena tindakan perundungan dan kemampuan asertif siswa akan selalu berubah dari waktu ke waktu.
2. Bagi Siswa: Siswa perlu belajar untuk bersikap asertif, yaitu mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan jujur, tegas, dan sopan tanpa
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merugikan orang lain. Siswa diharapkan berani mengatakan “tidak” pada ajakan negatif, melaporkan tindakan perundungan kepada guru, serta membela diri dan teman yang menjadi korban secara sehat. Siswa juga perlu mengembangkan empati, menghargai perbedaan, dan menjalin pertemanan yang positif tanpa merendahkan atau mengejek orang lain.
3. Bagi Guru: peneliti meyarankan kepada guru untuk lebih meningkatkan pengawasan terhadap siswa, terutama saat jam istirahat dan diluar jam belajar mengajar. Dan juga dapat menerapkan metode pembelajaran yang mendorong keterampilan sosial. Selain itu, pendekatan personal kepada siswa yang tertutup atau pendiam karena dapat membantu siswa meras aman untuk berbicara.
4. Bagi Orang Tua: agar selalu memperhatikan anak-anaknya di rumah, memberikan pendidikan keluarga yang baik, kebiasaan yang terpuji baik di rumah maupun di masyarakat agar anak terbiasa dengan hal-hal yang baik sehingga akan terbawa ke lingkungan sekolah dan sebaiknya para orang tua juga memperhatikan dengan siapa saja anaknya bergaul, karena pergaulan anak dengan teman-temannya akan sangat berpengaruh bagi sikap anak. Orang tua harus mengkonsultasikan tentang perkembangan anaknya di sekolah agar dapat bekerja sama dengan guru. Orang tua diharapkan membangun komunikasi yang terbuka dengan anaknya dan mengajarkan untuk menyampaikan perasaan dengan cara yang baik, dan menanamkan nilai empati serta rasa hormat terhadap orang lain sejak dini.
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